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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah penggaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Pendidikan adalah segala pengaruh yang diupayakan
sekolah terhadap anak dan remgja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai
kemampuan yang disempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan
dan tugas-tugas sosid mereka (Mudyahardjo, 2013: 6). Pendidikan adalah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan
diri sebalk mungkin dengan lingkungannya dan dengan demikian akan
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang akan memungkinkannya untuk
berfungs secara adekwat dalam kehidupan masyarakat (Hamalik, 2013: 3).

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh
peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan
pendidikan, yakni bimbingan penggjaran dan latihan diarahkan untuk mencapai
tujuan pendidikan. Dengan demikian tujuan pendidikan memberikan penyadaran
terhadap apa yang diketahui, kemudian pengetahuan tersebut harus direalisasikan
sendiri dan selanjutnya mengadakan penelitian serta mengetahui hubungan
hubungan kausal, yaitu alasan dan alur pikirnya (Hamalik, 2013: 3).

Belgjar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan
lingkungannya untuk mendapatkan perubahan dalam prilakunya. Belgar adalah
aktivifas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan
yang menghasilkan perubahan perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan
sikap (Winkel dalam Purwanto, 2014: 38-39).

Proses pembelgaran merupakan proses komunikasi. Dalam suatu proses
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pokok, yaitu komponen pengiriman
pesan (guru), komponen penerima pesan (siswa) dan komponen pesan itu sendiri
yang biasanya berupa materi pembelgaran yang dalam proses pembelgaran
terjadi kegagalan komunikasi. Artinya, materi pelgaran atau pesan yang
disampaikan guru tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimal, artinya tidak



seluruh materi pembelgaran dapat dipahami dengan baik oleh siswa, lebih para
lagi siswa sebagal penerima pesan salah menangkap isi pesan yang disampaikan.
Untuk menghindari semua itu, maka guru dapat menyusun strategi pembelgjaran
dengan memanfaatkan berbagai media dan sumber belgjar (Sanjaya, 2013: 162).

Usaha pencapaian tujuan belgar perlu diciptakan juga adanya sistem
lingkungan (kondisi) belgar yang lebih kondusif (Sardiman, 2012: 25). Ha ini
akan berkaitan dengan menggjar. Mengajar diartikan sebaga suatu usaha
penciptaan sistem lingkungan ini sendiri, terdiri oleh berbagai komponen yang
masing-masing akan saling mempengaruhi. Komponen-komponen ini misalnya,
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai, materi yang ingin digarkan, guru dan
siswa yang memainkan peran serta dalam hubungan sosial. Jenis kegiatan yang
dilakukan serta sarana dan prasarana belgjar mengajar yang tersedia. Selain sistem
lingkungan (kondisi) belgjar yang telah dipaparkan, untuk mencapa tujuan belgjar
diperlukan juga metode pembelajaran yang sesuai. Metode pembelgjaran adalah
cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah tersusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal
(Sanjaya, 2013: 147).

Hasi| belgjar adalah hasil yang dicapal dari proses belajar mengajar sesuai
dengan tujuan pendidikan. Hasil belgar diukur untuk mengetahui pencapaian
tujuan pendidikan sehingga hasil belgjar harus sesuai dengan tujuan pendidikan.
Hasil belgar adalah perubahan prilaku yang terjadi setelah mengikuti proses
belajar mengaar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyal potensi
prilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah prilakunya yang meliputi domain
kognitif, afektif dan psikomotorik. Belgjar mengusahakan perubahan prilaku
daam domain-domain tersebut sehingga hasil belgjar merupakan perubahan
prilaku dalam domain kognitif, afektif dan psikomotorik ( Purwanto, 2014: 54).

Berdasarkan hasil observasi dengan guru bidang studi biologi kelas Vllg
SMPN 21 Pekanbaru, bahwa permasalahan dalam pembelgaran biologi sebagai
berikut: (1) Siswa kurang aktif dalam bertanya. (2) Guru masih kurang bervarias
menggunakan model pembelgjaran. (3) Proses pembelgjaran yang masih berpusat
kepada guru. (4) Bahan gar siswa hanya menggunakan buku paket 1PA Biologi.



(5 Rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian KKM 75, dimana
dari 38 siswa hanya 20 orang yang tuntas.

Terkait dengan permasalahan yang sudah ada, dilakukan upaya perbaikan
dalam proses pembelgaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan
Penergpan Model Pembelgaran Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor
Learning. Inkuiri terbimbing merupakan model pembelgaran inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas
kepada siswa dan sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru termasuk
kegiatan perumusan masalah (Roestiyah dalam Kaniawati, 2010: 7). Outdoor
learning merupakan Pembelgaran berbasis lingkungan dalam ha ini adalah
pembelgaran outdoor merupakan pembelgjaran yang dilakukan di luar kelas.
Lingkungan merupakan salah satu alternatif sumber belgjar untuk melakukan
suatu proses pembelgaran. Pembelgjaran outdoor menuntut peserta didik untuk
dapat memahami materi sehingga dibutuhkan konsentrasi yang tinggi. Peserta
didik dihargpakan mampu menyimpulkan, mendefinisikan, merumuskan dan
berfikir general. Selain itu, pembelgjaran outdoor learning juga mempengaruhi
terhadap hasil minat danhasil belgjar pesera didik (Ali, 2008). Pembelgaran
outdoor bukan hanya sekedar memindahkan pelgjaran dari dalam kelas keluar
kelas tetapi merupakan pembelgjaran dengan memanfaatkan lingkungan yang ada
sebagal objek dalam proses belgar mengajar (Laksita dkk., 2017: 33).

Beberapa pendliti telah menggunakan penerapan outdoor learning yang
dilakukan di sekolah. Hasil penelitian Hasan (2016), menyatakan bahwa dengan
melalui penerapan outdoor learning berbasis inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan keaktifan siswa. Peningkatan tersebut terjadi karena suasana
pembelgjaran yang menyenangkan. Siswa juga terlibat aktif dalam kegiatan
pembel gjaran dengan penerapan Outdoor Learning berbasisinkuiri.

Hasil penelitian Rosvita (2015) dan Laksita, dkk., (2017), menyatakan
bahwa pembelgjaran inkuiri terbimbing dengan penerapan Outdoor Learning
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa. Hasil penelitian Hidayat (2015), juga
menyatakan hasil belgar IPA siswa tunanetra dengan model Outdoor Learning

mengalami peningkatan secara signifikan. Selain ituhasil penelitian Wahyudi



(2013) dan Johanis (2015), dengan penerapan model pembelgaran inkuiri
terbimbing telah terbukti dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan uraian yang sudah ada maka peneliti memilih  Judul
“Penerapan Model Pembelgaran Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor
Learning Tahun Ajaran 2018/2019 untuk Meningkatkan Hasil Belgar Biologi
Siswa Kelas VIlg SMPN 21 Pekanbaru”. Hal ini bertujuan untuk mendorong
siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir dengan memberikan
pernyataan- pernyataan dan mendapat jawaban atas dasar rasa ingin tahu mereka
melalui bimbingan dari peneliti.

1.2 Identifikas M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikass masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Siswakurang aktif dalam bertanya.

2) Guru masih kurang bervarias menggunakan model pembelgjaran.

3) Proses pembelgjaran yang masih berpusat kepada guru.

4) Bahan gjar siswa hanya menggunakan buku paket |PA Biologi.

5) Rendahnyatingkat keberhasilan siswa dalam pencapaian KKM 75, dimana

dari 38 siswa hanya 20 orang yang tuntas.

1.3 Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sistematis maka peneliti memberikan
batasan sebagai berikut: Pendlitian ini akan dilaksanakan pada mata pelgjaran 1PA
yang terdiri dari 2 siklus. Yaitu pada Kompetensi Inti 3. Memahami pengetahuan
(faktual, konseptual dan prosedural)berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kg adian tampak mata,
dengan kompetensi Dasar 3.7 Menganalisis interaks antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi tersebutdan Siklus 11 pada
kompetenss Dasar 3.8 Mengandlisis terjadinya pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah dan pembatasan masalah maka perumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut: Bagaimanakah Hasil Belgjar Biologi
Siswa Kelas Vllg SMPN 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 setelah
Penergpan Model Pembelgaran Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor

Learning?

1.5 Tujuan dan Manfaat penelitian
1.5.1Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Hasil Belgjar Biologi Siswa
Kelas VIlg SMPN 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 melalui Penerapan
Model Pembelgjaran Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning.

1.5.2 Manfaat penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Bagi siswa, dengan Penerapan Model Pembelgaran Guided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning untuk Meningkatkan Hasil Belgar
Biologi siswa, pembelgaran diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
siswa daam bekerja sama memahami pelgaran, keberanian
mengemukakan pendapat dan meningkatkan keaktifan siswa dengan
memanfaatkan lingkungan di luar kelas.

2) Bagi guru, sebagai salah satu strategi pembelgaran dalam upaya
meningkatkan hasil belgar biologi siswa tidak hanya didalam kelas tetapi
juga pembelgjaran di luar kelas atau Outdoor Learning.

3) Bagi sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelgjaran
dengan memanfaatkan berbagai macam model pembelgjaran dan media
belgjar.

4) Bagi pendliti, menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam kegiatan
belgjar menggjar.



1.6 Definisi istilah judul

Sesua dengan judul penelitian yang ditetapkan, maka definisi istilah judul

dalam penélitian ini yaitu:

1)

2)

3)

Inkuiri  terbimbing merupakan kegiatan inkuiri dimana masalah
dikemukakan guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerja
untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di  bawah
bimbingan intensif guru (Amri dan Ahmad, 2010: 89).

Outdoor learning merupakan pembelgjaran berbasis lingkungan dalam
hal ini adalah pembelgjaran Outdoor merupakan pembelgjaran yang
dilakukan di luar kelas. Lingkungan merupakan salah satu alternatif
sumber belgar untuk melakukan suatu  proses pembelgaran.
Pembelgjaran Outdoor menuntut peserta didik untuk dapat memahami
materi sehingga dibutuhkan konsentrasi yang tinggi. Peserta didik
diharapakan mampu menyimpulkan, mendefinisikan, merumuskan dan
berfikir general. Selain itu, pembelgaran Outdoor Learning juga
mempengaruhi terhadap hasil minat dan hasil belgjar pesera didik (Ali,
2008). Pembelgjaran Outdoor bukan hanya sekedar memindahkan
pelgjaran dari dalam kelas ke luar kelas tetapi merupakan pembelagaran
dengan memanfaatkan lingkungan yang ada sebagai objek dalam proses
belajar mengagjar (Laksita dkk., 2017: 33).

Hasll belgar adalah sgumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, efektif dan psikomotorik. Belgjar tidak hanya
penguasaan konsep teori mata pelgaran Sgja, tapi juga penguasaan,
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat, bakat, penyesuain sosial, macam-

macam keterampilan, cita-cita, keingin dan harapan (Rusman, 2015: 67).



BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Teori Kontruktivisme dalam Pembelajaran Sains

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan
baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Filsafat
kontruktivisme yang digagas oleh Mart Baldawin dan dikembangkan dan
diperdalam oleh Jean Piaget menganggap bahwa pengetahuan itu terbentuk bukan
hanya dari objek semata, tetapi juga dari kemampuan individu sebagai subjek
yang menangkap setigp objek yang diamatinya (Sanjaya, 2013: 262).
Konstruktivisme adalah landasan berfikir pembelgjaran kontekstual yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang
hasiInya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) (Kunandar, 2011: 311).
Selanjutnya Sardiman (2011: 37), mengungkapkan bahwa konstruktivisme
merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan
kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.

Prinsip dasar pembelagjaran konstruktivistisme bahwa peserta didik belagjar
membangun interpretasi diri terhadap dunia nyata melalui pengalaman-
pengalaman baru dan interaksi sosial (Yamin, 2013: 24). Implikas bagi guru
dalam mengembangkan tahap kontruktivisme ini terutama dituntut kemampuan
untuk membimbing siswa mendapatkan makna dari setiap konsep yang
dipelgarinya (Rusman, 2014: 193). Menurut Kunandar (2011: 312), mengatakan
bahwa dalam konstruktivisme pembelgaran harus dikemas menjadi proses
mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan. Pada proses pembelgaran siswva
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses
belgjar dan mengagjar. Siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru. Pada pandangan
konstruktivisme strategi memperoleh lebih diutamakan dibandingkan seberapa
banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan. Oleh karena itu, tugas
guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan cara:

1) Menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa.

2) Memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri.



3) Menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam
belgar.

Iskandar (2011: 104), menyatakan terdapat lima ciri-ciri pembelgaran
konstruktivisme yang berkaitan dengan peserta didik dan lingkungan belgjarnya,
yaitu:

1) Siswatidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan tujuan.

2) Belgar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses keterlibatan siswa.

3) Pengetahuan bukan sesuatu yang datang dari luar melainkan dikonstruksi
secara personal.

4) Pembelgaran bukanlah transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan
pengaturan atau pengelolaan situasi kelas.

5) Kurikulum bukan sekedar untuk dipelgari, melainkan seperangkat
pembelgjaran, materi dan sumber.

2.2 Paradigma Pembelajar an Biologi

IPA adalah suatu kumpulan teoritis yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gegjala alam, lahir dan berkembang melalui metode
ilmiah seperti observas dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa
ingin tahu, terbuka, jujur dan sebagainya (Trianto, 2011: 136). Selanjutnya
Trianto (2011: 153), mengatakan bahwa IPA berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saa
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelgari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelgarannya menekan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelgjahi dan
memahami alam sekitar secarailmiah.

Diharapkan pembelgaran IPA dapat menjadi suatu mata pelgaran yang
menyenangkan bagi siswa, karena pendekatan, metode dan model pembelgaran

yang digunakan sangat menarik dan menantang siswa berfikir untuk



mengemukakan pendapat dan menyelesaikan suatu masalah yang ada
Sebagaimana yang diungkapkan (Elfis, 2010), mata pelgjaran 1PA sebagai proses
pembelgaran yang menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
alamiah. Pendidikan Biologi diarahkan untuk inquiry dan berbuat sehingga dapat
membantu pesertadidik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang alam sekitar. Oleh karena itu pembelgjaran Biologi menekankan pada
pemberian pengalaman belgjar secara langsung melaui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Pendekatan yang digunakan
dalam pembelgaran Biologi berorientas pada siswa Peran guru bergeser dari
menentukan “apa yang akan dipelajari bagaimana menyediakan dan memperkaya
pengalaman siswa”. Pengalaman belajar diperoleh melalui serangkaian kegiatan
untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi aktif dengan teman,

lingkungan dan narasumber lain.

2.3 Pendekatan Inkuiri dalam Pembelajaran Sains

Pembelgjaran inkuiri adalah pendekatan pembelagaran dimana siswa
didorong untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
konsep, prinsip-prinsip dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman
dan melakukan percobaan yang memungkinkan siswa menemukan prinsip untuk
diri mereka sendiri (Kunandar, 2011: 377). Selanjutnya Kunandar (2011: 315),
mengatakan bahwa inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelgaran
berbasi s konstektual yang berpendapat bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
hasil dari menemukan sendiri.

Menurut Sanjaya (2013: 196-197), ciri utama strategi pembelgaran inkuiri
adalah:

1) Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal untuk

mencari dan menemukan.



2) Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari suatu yang dipertanyakan, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan sikap percayadiri.

3) Tujuan dari penggunaan strategi pembelgaran inkuiri  adalah
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental.

Menurut Wena (2012: 79), agar model pembelajaran inkuiri dapat berjalan
lancar dan memberi hasil yang optimal, maka ada dua ha yang perlu di
perhatikan, yaitu sebagai berikut:

1) Interaks pengajar dengan siswa, model ini bisa sangat terstruktur, dalam
arti bahwa pengajar mengontrol interaksi dalam kelas serta mengarahkan
prosedur inkuiri.

2) Peran pengajar, dalam model ini pengajar mempunyai beberapa tugas yang
penting yaitu:

a. Mengarahkan pertanyaan siswa.

b. Menciptakan suasana kebebasan ilmiah dimana siswa tidak merasa di
nilai pada waktu mengemukakan pendapatnya.

c. Mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan teoritis yang lebih
jelas dengan mengemukakan bukti yang menunjang dan meningkatkan

interaks antar siswa.

2.4 Pendekatan Oudoor Learning dalam Pembelajaran Sains

Menurut Husamah (2013), proses pengajaran di sekolah formal tengah
mengalami kejenuhan. Hal tersebut terjadi karena rutinitas dan proses belgarnya
cendrung kaku dan baku serta tidak lagi mengutamakan ide kresativitas setiap
peserta didik karena semuanya harus terpola linier di dalam kelas (pedagogy
indoor learning). Metode yang diterapkan adalah sepersis mungkin dengan apa
yeng tertulis dalam buku, bahkan kalau bisa hingga peserta didik hafal titik dan
koma, apabila tidak sama dengan buku akan dianggap salah. Beginilah rupa dan
sistem pendidikan yang tengah kita jalani saat ini. Oleh karena itu, muncullah
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pendekatan baru yang kita kenal dengan belgar di luar kelas (outdoor learning)
yang lebih memadukan unsur untuk bermain sambil belgar (andragogy)
(Widiasworo, 2017: 79).

Outdoor learning merupakan Pembelgjaran berbasis lingkungan dalam hal
ini adalah pembelgjaran outdoor merupakan pembelgjaran yang dilakukan di luar
kelas. Lingkungan merupakan salah satu aternatif sumber belgar untuk
melakukan suatu proses pembelgaran. Pembelgjaran outdoor menuntut peserta
didik untuk dapat memahami materi sehingga dibutuhkan konsentrasi yang tinggi.
Peserta didik diharapakan mampu menyimpulkan, mendefinisikan, merumuskan
dan berfikir general. Selan itu, pembelgaran outdoor learning juga
mempengaruhi terhadap hasil minat dan hasil belgjar pesera didik (Ali, 2008).
Pembelgjaran outdoor bukan hanya sekedar memindahkan pelajaran dari dalam
kelas keluar kelas tetapi merupakan pembelgjaran dengan memanfaatkan
lingkungan yang ada sebagai objek dalam proses belajar mengajar (Laksita dkk.,
2017: 33).

Outdoor learning memiliki nilai plus sebagaimana diungkapkan oleh
Purwanti (dalam Husamah, 2013) sebagai berikut: Dapat merangsang keinginan
peserta didik untuk mengikuti materi pelajaran guna meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan peserta didik. Dapat digunakan sebaga alternatif bagi
guru dalam mengembangkan metode mengajar. Outdoor learning dikatakan
mampu memberikan pengalaman yang berkesan karena dalam pembelgaran
tersebut peserta didik dapat memaksimalkan penggunaan indra yang mereka
miliki demi mengembangkan rasa ingin tahu dan mencapai tujuan pembelgaran
yang diinginkan. Outdoor |earning juga mampu merangsang peserta didik untuk
lebih kreatif dalam mencari aternatif pemecahan masalah. Sikap kemandirian,
gotong royong, dan kerja sama juga dapat ditanamkan secara maksimal melalui

pembelgjaran Outdoor learning (Widiasworo, 2017: 91).
2.5 Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided I nquiry)

Inkuiri Terbimbing merupakan suatu rangkaian kegiatan belgar yang

melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
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menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka mampu
menyel esaikan sendiri masalah yang diberikan dengan penuh percaya diri (Sofiani
dalam Johanis, 2015: 171-172). Inkuiri Terbimbing merupakan model
pembelgaran inkuiri yang diorganisasikan lebih terstruktur, dimana guru
mengendalikan keseluruhan proses interaksi dan menjelaskan prosedur penelitian
yang harus dilakukan oleh siswa. Siswa memperoleh pedoman sesuai dengan
yang dibutuhkan. Pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan-pertanyaan yang
membimbing siswa untuk menemukan penyelessian masalah. Daam
pembelgaran Inkuiri Terbimbing guru tidak melepas begitu sgja kegiatan-
kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Guru harus memberikan pengarahan dan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan sehingga siswa yang
berpikir lambat atau siswa yang mempunyal intelegensi rendah tetap mampu
mengikuti kegiatan-kegiatan yang sedang dilaksanakan dan siswa mempunyai
kemampuan berpikir tinggi tidak memonopoli kegiatan (Meidawati, 2014: 4).
Menurut Orlich dalam Kaniawati (2010: 11), ada beberapa karakteristik
Inkuiri Terbimbing yang perlu diperhatikan, yaitu:
1) Siswa mengembangkan kemampuan berfikir melalui observasi spesifik
hingga mampu membuat inferens atau generalisasi.
2) Sasarannya adalah mempelgjari proses pengamatan kejadian atau objek
dan menyusun generalisasi yang sesuai.
3) Guru mengontrol bagian tertentu dari pembelgaran, misalnya kejadian,
data, materi dan berperan sebaga pemimpin kelas.
4) Tiap-tiap siswa berusaha membangun pola yang bermakna berdasarkan
hasil observasi di dalam kelas.
5) Kelasdiharapkan berfungsi sebagal laboratorium pembel gjaran.
6) Biasanya segjumlah generalisasi akan diperoleh dari siswa.
7) Guru memotivasi semua siswa untuk mengkomunikasikan generalisasinya
sehingga dapat dimanfaatkan seluruh siswa dalam kelas.
Tujuan utama dari strategi inkuiri adalah pengembangan kemampuan
berfikir. Dengan demikian, strategi pembelgjaran ini selain berorientas kepada

hasil belgjar juga berorientasi pada proses belgjar. Karena itu kriteria keberhasilan
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dari proses pembelgaran dengan menggunakan Inkuiri Terbimbing bukan
ditentukan oleh sgiauh mana siswa dapat menguasai materi pelgaran, akan tetapi
sgjauh mana siswa beraktifitas mencari dan menemukan sesuatu. Maka dari itu
“sesuatu” yang harus ditemukan oleh siswa melalui proses belgar adalah sesuatu
yang dapat ditemukan, bukan sesuatu yang tidak pasti, oleh sebab itu setiap
gagasan yang harus dikembangkan adalah gagasan yang dapat ditemukan
(Sanjaya, 2013: 199).

Menurut Wena (2012: 76), secara umum prinsip strategi inkuiri ini adalah
sebagai berikut:

1) Siswa akan bertanya (inquiry) jika mereka dihadapkan pada masalah yang
membingungkan atau kurang jelas.

2) Siswadapat menyadari dan belajar menganalisis strategi berpikir mereka.

3) Strategi berpikir baru dapat digarkan secara langsung dan ditambahkan
pada apa yang telah mereka miliki.

4) Inkuiri dalam kelompok dapat memperkaya khazanah pikiran dan
membantu siswa belgar mengenai sifat pengetahuan yang sementara dan
mengahargai pendapat orang lain.

Mode inkuiri tercipta melalui konfrontas intelektual, dimana siswa
dihadapkan pada situasi  yang aneh dan mereka mulai bertanya-tanya tentang hal
tersebut. Dikarenakan tujuan akhir model ini adalah pembentukan pengetahuan
baru, maka siswa dihadapkan pada suatu yang memungkinkan untuk diselidiki
lebih cermat. Setelah situasi tersebut disgjikan pada siswa, kepada mereka
digiarkan bahwa pertama-tama mereka perlu mengupas beberapa aspek dari
situas ini, misanya sifat dan identitas objek serta kejadian yang berhubungan
dengan situasi ini. Secara operasional kegiatan guru dan siswa selama proses
pembelgaran inkuiri tersagji pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Kegiatan Guru dan Siswa Selama Proses Pembelgjaran Inkuiri

No Peﬂ-[)agl]:jparan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Menyajikan permasalahan | Memahami dan mencermati
1 Orientasi permasalahan dari berbagai
aspek
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Tahap

No Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Menjelaskan Memahami
prosedur/langkah-langkah | prosedur/langkah-langkah
inkuiri inkuiri
Membimbing siswa untuk | Merumuskan masalah
merumuskan masalah

5 Merumuskan Membimbing siswa untuk | Memahami  konsep-konsep
Masalah memahami konsep-konsep | yang terkandung dalam
yang terkandung dalam | rumusan masalah
rumusan masalah
Membimbing siswa daam | Membuat  hipotesis  dari
: - membuat hipotesis dari | suatu permasalahan yang
3 HIDEEFS= suatu permasalahan yang | dikaji
dikaji
Membimbing siswa untuk | Melakukan ~ pengumpulan
4 Mengumpulkan | mengumpulkan informasi | informasi/data
Data Membimbing cara-cara | Melakukan pengumpulan
mencari/pengumpulan data | data
Membimbing siswa untuk | Menentukan jawaban yang
menentukan jawaban yang | sesuai dengan data yang
dianggap diterima sesuai | diperoleh berdasarkan
dengan data atau informasi | pengumpulan data
Mengui yang diperoleh
5 ) ! berdasarkan pengumpulan
Hipotesis N
Membimbing siswa | Menganalisis  tahap-tahap
menganalisis tahap-tahap | inkuiri yang telah
inkuiri yang telah | dilaksanakan
dilaksanakan
6 Kesimpulan Membimbing siswa untuk | Membuat kesimpulan yang

membuat kesimpulan

relevan

Sumber: Sanjaya (2013: 201-205)

2.6 Model Pembelajaran Outdoor Learning

Outdoor learning di Indonesia banyak disebut dengan istilah outdoor

study dimakna bukan hanya dengan belgjar atau berdiskusi di luar ruangan,
tetapi lebih pada aplikas terhadap kebutuhan sehari-hari (Marfuah, dkk., 2014:
659-660). Hal ini berkaitan erat dengan amanat yang terdapat pada kurikulum

2013, yakni siswa harus memiliki keterampilan. Keterampilan 2013 mencakup

banyak hal mulai dari pengetahuan, sikap dan pratik lapangan. Langkah langkah

pembelgjaran outdoor learning mencakup persigpan kelas, penentuan tempat,

dinamika kelompok, mengelola peralatan di lapangan, dan kembali kekelas
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membuat |aporan akhir (Sumarmi, 2012: 91-92). Pendapat Sumarmi menunjukkan

bahwa pembelgaran yang dilakukan memerlukan latar berupa situs sgarah.

Pertimbangan materi dan izin kepala sekolah membuat peneliti memodifikasi

langkah-langkah pembel gjaran tersebut sesuai dengan outdoor learning yang tidak
memerlukan latar situs sejarah (Hasan, 2016: 210-211).

Untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belgar, Hedriani (2010)

mengungkapkan beberapa tahapan yang harus dilakukan guru. Tahapan tersebut
adalah sebagal berikut:
1) Tahap Persiapan

2)

Pada tahap persiapan, guru terlebih dahulu harus merumuskan tujuan yang
ingin dicapai dari ingin dicapai dari penggunaan lingkungan sebagal
sumber belgar dan menentukan konsep yang ingin ditanamkan kepada
peserta didik. Setelah itu, dilakukan survei ketempat yang akan dituju.
Lakukan penjgjahan ditempat yang akan dituju. Lakukan penjgahan di
tempat tersebut dengan teliti. Catat benda-benda, makhluk hidup atau
fenomena-fenomena alam yang diperkirakan akan menarik minat peserta
didik dan dapat digunakan sebagai sumber belgjar. Selanjutnya, dari hasil
survel itu buatlah Lembar Kerja (LK) yang sesuai dengan tujuan dan
konsep yang akan ditanamkan pada peserta didik. Jika pada tempat yang
akan dituju itu peserta didik tidak melakukan kegiatan eklsperimen, namun
hanya menggali pengetahuan dan mencatat data-data yang ada, buatlah
instrument yang sesuai. Misalnya, berupa lembar pengamatan, pedoman
wawancara, atau kuesioner. Setelah LK atau instrumen yang diperlukan
selesai, siapkan aat dan bahan atau fasilitas-fasilititas yang diperlukan
untuk studi lapangan tersebut.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, guru hendaknya membimbing peserta didik untuk
melakukan kegiatan susuai dengan LK atau instrumen lain yang dibuat.
Ciptakan susasana yang mendukung agar peserta didik tertarik dan

tertantang untuk melakukan kegiatan dengan sebaik-baiknya.
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3) Tahap pasca-kegiatan lapangan

Sekembalinya peserta didik dari lapangan, mereka harus membuat |aporan
tentang apa yang telah mereka lakukan dan bagaimana hasilnya
Sistematika laporan sebaiknya diberikan oleh guru untuk memudahkan
peserta didik dalam menyusun laporannya. Laporan yang dibuat peserta
didik hendaknya memuat data yang dapat digunakan guru untuk
membimbing peserta didik untuk memahami konsep. Mintalah peserta
didik untuk mempersentasikan hasil kegiatannya. Ajukan pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing peserta didik untuk memahami suatu
konsep sesua dengan kegiatan yang telah mereka lakukan. Setelah
pembelgjaran selesa, mintalah kepada peserta didik untuk menempelkan
hasil laporannya sebagai penjangan dikelas masing-masing. (Widiaworo,
2017: 88-89)

2.7 Hasil belgjar

Belgar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto,
2010: 2). Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (2013: 7), mengatakan bahwa
belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai
tindakan, maka belgar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu
terjadinya atau tidak terjadinya proses belgjar. Proses belgjar terjadi berkat siswa
memperoleh sesuatu yang ada di lingkungan sekitar.

Setiap saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belgjar mengajar, baik
sengaja maupun tidak sengaja disadari atau tidak disadari. Proses belgar menggar
ini akan diperoleh hasil, yang pada umumnya disebut hasil penggaran, atau
dengan idtilah tujuan pembelgaran atau hasil belgar. Tetapi agar memperoleh
hasil yang optimal, proses belgjar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan
senggja sertaterorganisasi secara baik (Sardiman, 2011: 19).

Hasil belgar adaah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan

pencapaian pengalaman belgjar dalam satu kompetensi dasar. Hasil belgjar dalam
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silabus berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan dicapai
oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belgar yang dilakukan, sesuai dengan
kompetensi dasar dan materi standar yang dikgji. Hasil belgar bisa berbentuk
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap (Kunandar, 2011: 251). Hasil belgar
merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan yang menghasilkan perubahan dari diri individu yang
belajar (Suprijono, 2010: 5). Selanjutnya Bloom dalam Jufri (2013: 59),
mengelompokkan hasil belgar ke dalam tiga ranah atau domain yaitu ranah
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Penelitian yang akan dilakukan
hanya mengukur ranah kognitif dan psikomotorik.

2.7.1 Hasil belajar Kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan otak. Artinya, segala
upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk ke dalam ranah kognitif
(Sudaryono, 2012: 43). Menurut Bloom dalam Jufri (2013: 60), ranah kognitif
dari hasil belgjar meliputi penguasaan konsep, ide, pengetahuan, dan berkenaan
dengan keterampilan-keterampilan intelektual. Selanjutnya menurut Purwanto
(2014: 50), hasil belgar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam
kawasan kognisi. Hasil belgjar kognitif bukan merupakan kemampuan tunggal.
Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang menimbulkan perubahan
perilaku dalam domain kognitif yang meliputi beberapatingkat atau jenjang.

Bloom dalam Purwanto (2014: 50-51), membagi dan menyusun secara
hirarkis tingkat hasil belgjar kognitif, diantaranya:

1) Kemampuan menghafa (Knowledge), merupakan kemampuan memanggil
kembali fakta yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespons
suatu masal ah.

2) Kemampuan pemahaman (Comprehension), adalah kemampuan untuk
melihat hubungan fakta dengan fakta. Pemahaman menuntut pengetahuan
akan fakta dan hubungannya.
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3) Kemampuan penerapan (Application), adalah kemampuan kognitif untuk
memahami aturan, hukum, rumus dan sebagainya dan menggunakannya
untuk memecahkan masal ah.

4) Kemampuan andisis (Analysis), adalah kemampuan memahami dengan
mengorganisasikan bagian-bagian menjadi suatu kesatuan.

5) Kemampuan evaluas (Evaluation), adalah kemampuan membuat
penilaian dan mengambil keputusan dari hasil penilaiannya.

Kata kerja yang berorientasi perilaku pada ranah kognitif tersgji pada
Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kata Kerjayang Berorientasi Perilaku pada Ranah Kognitif

Tingkatan ranah kognitif KataKerja
Pengetahuan (Knowledge) Identifikasi, spesifikasi, menyatakan
Pemahaman (Comprehension) | Menerangkan, Menyatakan kembali, menerjemahkan
Penerapan (Application) M enggunakan, memecahkan
Analisis (Analysis) Menganalisis, membandingkan, mengkontraskan
Sintesis (Synthesis) M erancang, mengembangkan, merencanakan
Evaluasi (Evaluation) Menilai, mengukur, memutuskan

Sumber: Bloom dalam Sukardi (2011: 75)

Dalam konteks evaluasi pembelgaran, kata kerja ini digunakan sebagai
acuan dalam membuat item-item pertanyaan untuk mengukur hasil belgar
kognitif siswa (Sukardi, 2011: 75). Untuk mengetahui hasil belgjar kognitif siswa
perlu dilakukannya penilaian kognitif. Menurut Kunandar (2014: 165), penilaian
kognitif adalah penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi
ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.

2.7.2 Hasil Belajar Psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
(Skills) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
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belgar tertentu (Sudaryono, 2012: 47). Selanjutnya menurut Bloom dalam Jufri
(2013: 68), hasil belgar psikomotorik berkenaan dengan hasil belgar yang
diekspresikan dalam bentuk keterampilan menyelesaikan tugas-tugas manual dan
gerakan fisk atau kemampuan bertindak. Hasil belgjar dalam ranah ini juga
mencakup aspek sosial seperti keterampilan berkomunikas dan kemampuan
mengoperasikan alat-alat tertentu. Kata kerja yang berorientasi perilaku pada
ranah psikomotorik tersaji pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Kata Kerja yang Berorientas Perilaku pada Ranah Psikomotorik
Tingkatan ranah

psikomotorik gl
Persepsi (Perception) Membedakan, mengidentifikasi, memilih
Set (Penetapan) M engasums kan posisi, mendemonstrasikan,
menunj ukkan
Reaks atas dasar arahan ]
(Guided Response) M engusahakan, meniru, mencoba

M ekani sme (Mechanism) Membiasakan, memperaktekkan, mengulang
Reaksi terbuka dengan

kesulitan PO Menghasilkan, mengoperas kan, menampilkan
(Complex overt response) 9 i 9op i b

Adaptas (Adaptation) Mengadaptasi, mengubah, merevisi

Adli (Origination) Menciptakan (create) desain, membuat asli (originate)

Sumber: Simpson dalam Sukardi (2011: 77).

Menurut Sudaryono ( 2012: 48), tingkatan ranah psikomotorik terdiri dari:

1) Persepsi (Perception), mencakup kemampuan untuk mengadakan
diskriminas yang tepat antara dua perangsang atau lebih, berdasarkan
pembedaan antar ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masing rangsangan,
yang dinyatakan dengan adanya suatu reaksi yang menunjukan kesadaran
akan hadirnya rangsangan (stimulation) dan perbedaan antara rangsangan-
rangsangan yang ada.

2) Kesigpan (Set), mencakup kemampuan untuk menempatkan diri dalam
keadaan akan memulai suatu gerakan atau rangkaian gerakan, yang

dinyatakan dalam bentuk kesiapan jasmani dan mental.
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3) Gerakan terbimbing (Guided response), mencakup kemampuan untuk
melakukan suatu rangkaian gerak gerik, yang dinyatakan dengan
menggerakkan anggota tubuh menurut contoh yang telah diberikan.

4) Gerakan yang terbiasa (Mechanical response), mencakup kemampuan
untuk melakukan suatu rangkaian gerak gerik dengan lancer, tanpa
memperhatikan lagi contoh yang diberikan.

5) Gerakan yang kompleks (Complex response), mencakup kemampuan
untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri atas berbagai
komponen, dengan lancer, tepat dan efisien, yang dinyatakan dalam suatu
rangkaian perbuatan yang berurutan, serta menggabungkan beberapa sub
keterampilan menjadi suatu keseluruhan gerakan yang teratur.

6) Penyesuaian pola gerakan (Adjustment), mencakup kemampuan untuk
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan kondisi
setempat atau dengan menunjukkan suatu taraf keterampilan yang telah
mencapal kemahiran.

7) Kreativitas (Creativity), mencakup kemampuan untuk melahirkan pola-
pola gerak-gerik yang baru, yang dilakukan atas inisiatif sendiri.

Ranah psikomotorik bersifat keterampilan, maka ranah psikomotorik dapat
diukur dengan kemampuan atau keterampilan siswa dalam mengerjakan sesuatu
(Sudaryono, 2012: 49). Selanjutnya menurut Kunandar (2014: 257), penilaian
psikomotorik adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetens keterampilan dari peserta didik.

2.8 Hubungan Penerapan Model Pembelajaran Quided Inquiry dengan
Pendekatan Outdoor Learning untuk Meningkatkan Hasil belajar
Inkuiri Terbimbing merupakan suatu rangkaian kegiatan belgar yang

melibatkan secara maksima seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka mampu
menyel esaikan sendiri masalah yang diberikan dengan penuh percayadiri (Sofiani
dalam Johanis, 2015: 171-172). Dengan menerapkan model pembelgaran Inkuiri
Terbimbing diharapkan guru dapat meningkatkan hasil belgjar kognitif dan
psikomotorik peserta didik. Karena pembelgjaran Inkuiri Terbimbing merupakan
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suatu pembelgaran yang dirancang untuk meningkatkan kreativitas (berpikir).
Sanjaya (2013: 199), menyatakan bahwa tujuan utama dari strategi inkuiri adalah
pengembangan kemampuan berfikir. Dengan demikian, strategi pembelgjaran ini
selain berorientasi kepada hasil belgjar juga berorientasi pada proses belgar.
Karena itu, kriteria keberhasilan dari proses pembelgaran dengan menggunakan
strategi inkuiri bukan ditentukan sgauh mana siswa dapat menguasal materi
pelgjaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktivitas mencari dan menemukan
sesuatu. Selanjutnya menurut Amri dan Ahmadi (2010: 110), dalam proses Inkuiri
Terbimbing pembelgjar termotivasi untuk terlibat langsung atau berperan aktif
secara fisk dan mental dalam kegiatan belgjar. Lingkungan kelas dimana
pembelgaran aktif terlibat dan guru berperan sebaga fasilitator pembelgaran
sangat membantu tercapainya kompetensi atau tujuan pembelgaran. Selanjutnya
menurut Sanjaya (2013: 208), keunggulan dari pembelajaran inkuiri, yaitu
pembel gjaran yang menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik secara seimbang, sehingga strategi pembelgaran ini dianggap lebih
bermakna, memberikan ruang kepada siswa untuk belgjar sesua dengan gaya
belajar mereka, dianggap sesua dengan perkembangan psikologi belajar modern
yang menganggap belgjar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya
pengalaman dan pembelgjaran yang dapat melayani kebutuhan siswa.

Outdoor learning merupakan Pembelgjaran berbasis lingkungan dalam hal
ini adalah pembelgjaran Outdoor merupakan pembelgjaran yang dilakukan di luar
kelas. Lingkungan merupakan salah satu aternatif sumber belgar untuk
melakukan suatu proses pembelgaran. Pembelgaran Outdoor menuntut peserta
didik untuk dapat memahami materi sehingga dibutuhkan konsentrasi yang tinggi.
Peserta didik diharapakan mampu menyimpulkan, mendefinisikan, merumuskan
dan berfikir general. Selain itu, pembelgaran Outdoor Learning juga
mempengaruhi terhadap hasil minat danhasil belgjar pesera didik (Ali, 2008).
Pembelgjaran Outdoor bukan hanya sekedar memindahkan pelgjaran dari dalam
kelas keluar kelas tetapi merupakan pembelgaran dengan memanfaatkan
lingkungan yang ada sebagai objek dalam proses belgjar mengajar (Laksita dkk.,
2017: 33). Menurut Sudjana dan Riva (2010: 25- 26), menjelaskan bahwa ada
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banyak keuntungan yang diperoleh dari kegiatan mempelgari lingkungan dalam
proses belgar. Kegiatan belgjar lebih menarik dan tidak membosankan. Hakekat
belgjar akan lebih bermakna, bahan-bahan yang dapat dipelgari Iebih kaya serta
lebih factual sehingga kebenarannya akurat. Kegiatan belgar siswa lebih
komprehensif dan lebih aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti
mengamati, bertanya atau wawancara, membuktikan atau mendemonstrasikan,
menguji fakta dan lain-lain. Sumber berlgjar lebih kaya sebab lingkungan yang
dipelgari bisa beraneka ragam seperti lingkungan sosia, lingkungan aam,
lingkungan buatan dan lain-lain. Siswa dapat memahami dan menghayati aspek-
aspek kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat membentuk pribadi
yang tidak asing dengan kehidupan membentuk sekitarnya, serta dapat memupuk
cinta lingkungan.

Hasil belgjar merupakan suatu puncak proses belgar dan hasil belgar
tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belgjar dapat berupa dampak
pengajaran dan dampak pengiring, kedua dampak tersebut bermanfaat bagi guru
dan siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 20). Hasil belgar yang optimal dalam
belajar mengaar akan tercapal apabila seorang guru dapat menguasal dan
menerapkan suatu model pembelgjaran yang sesuai dengan kondis siswa. Salah
satu model pembelgaran yang dapat diterapkan oleh guru untuk dapat
meningkatkan hasil belagjar siswa baik hasil belgjar kognitif maupun psikomotorik

yaitu model pembelgaran Inkuiri Terbimbing.

2.8.1 Penditian yang Relevan

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Hasan (2016), menyatakan bahwa
dengan melaui penergpan Outdoor Learning berbasis inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan keaktifan siswa. Pada kegiatan pra siklus persentase
keaktifan siswa dalam mengumpulkan informasi sebanyak 65,5%, bertanya 57%,
menjawab/pemecahan masalah 50,8% dan diskus 65,5%. Pada siklus |
persentase keaktifan siswa dalam mengumpulkan informas sebanyak 78,4%,
bertanya 66,3%, menjawab/pemecahan masalah 56,7% dan diskus 75%. Pada

siklus 1l persentase keaktifan siswa dalam mengumpulkan informasi sebanyak

22



81,2%, bertanya 71,5%, menjawab/pemecahan masalah 72,4%, dan diskusi 87%.
Persentase keaktifan siswa secara klasikal, meningkat dari 34% pada pra siklus,
menjadi 65% pada siklus | dan 89% pada siklus Il. Peningkatan keaktifan siswa
terjadi karena suasana pembelgaran yang menyenangkan. Siswa juga terlibat
aktif dalam kegiatan pembelgjaran dengan penerapan Outdoor Learning berbasis
inkuiri

Penelitian yang dilakukan oleh Laksita, dkk., (2017), menyatakan bahwa
pengaruh Outdoor Learning pada model pembelgaran Discovery learning
terhadap hasil belgar siswa setelah diterapkan pembelgjaran Outdoor Learning
dengan model Discovery Learning diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen lebih
besar dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 84,0 dan 69,4 sehingga
pembelgaran Outdoor Learning yang diterapkan berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan kognitif siswa, terdapat perbedaan signifikan antara
siswa yang belgjar menggunakan pembelgaran Outdoor Learning dengan siswa
yang belgjar di kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji t tersebut diketahui ada
perbedaan signifikan antara rata-rata nilai post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol, hal ini ditunjukan dari nilai post-test kognitif siswa kelas eksperimen dan
kontrol, dimana nilai ratarata post-test kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2015), menyatakan bahwa
berdasarkan hasil analisis data, hasil belgjar IPA siswa tunanetra kelas VII
sebelum diterapkan model Outdoor Learning masih belum memenuhi standar
kelulusan minimal dan harus diberikan remedial, hal ini disebabkan karena
kurangnya pengalaman langsung maupun media yang kongkrit dan proses belgjar
yang kurang menyenangkan, sehingga konsep-konsep dalam memahami materi
pelgaran |PA sangat terbatas dan kurangnya interaksi-interaksi siswa dengan guru
maupun dengan lingkungan belgjar. Sedangkan hasil belgar IPA siswa tunanetra
setelah diberikan model Outdoor Learning siswa tunanetra kelas VII ada
peningkatan secara signifikan. Dari hasil analisis data diatas terdapat pengaruh
yang signifikan pada penerapan model Outdoor Learning terhadap hasil belgar
IPA pada siswatunanetrakelas VIl di SMPLB-A Gebang Surabaya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Rosvita (2015), dissmpulkan bahwa
meningkatkan hasil belgjar siswa melalui pembelgaran inkuiri terbimbing telah
terbukti dengan dengan hasil belgar siswa mengalami peningkatan setiap
pertemuannya. Ketuntasan klasikal pada pretes siklus | yang hanya sebesar 6%
meningkat menjadi 28% pada siklus Il sedangkan postes siklus | ketentuan
klasikal sebesar 85% menigkatkan menjadi 90% di siklus I1. Penelitian yang telah
dilakukan oleh Johanis (2015), yaitu penerapan strategi inkuiri terbimbing untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa Ambon pada materi sistem pernapasan manusia
kelas XI SMA Negeri 12 Ambon telah terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dengan perolehan rata-rata nilai pre-test biologi siswa sebelum PTK adalah
55,97. Setelah PTK terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas siswa yaitu 82,6.
Penelitian yang dilakukan olen Wahyudi (2013), yaitu penerapan model
pembelajaran inkuiri terbimbing pada pokok bahasan kalor untuk melatihkan
keterampilan proses sains terhadap hasil belgjar di SMA N 1 Sumenep telah
terbukti meningkatkan hasil belgjar, dari nila rata-rata pre-test 29,35 menjadi
rata-rata post-test sebesar 84,19.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas VIlg SMPN 21 Pekanbaru Tahun
Ajaran 2018/2019. Pengambilan data penelitian mulai dari bulan Maret hingga
bulan Mei 2019.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIlg SMPN 21
Pekanbaru Tahun Pelgjaran 2018/2019 yang berjumlah 38 orang yang terdiri dari
16 orang laki-laki dan 22 orang perempuan. Dasar pengambilan subjek penelitian
ini dikarenakan kelas V1lg memiliki kemampuan yang heterogen yang terdiri dari

siswa pintar, siswa sedang dan siswa kurang.

3.3 Metode dan Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan kegiatan belgar yang dilakukan di kelas yang bertujuan

untuk memperbaiki proses belgar di kelas. Menurut Arikunto (2014: 105),

penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pendekatan untuk meningkatkan

pendidikan dengan melakukan perubahan ke arah perbaikan terhadap hasil
pendidikan dan pembelgjaran.
Adapun unsur-unsur atau konsep dalam penelitian tindakan kelas menurut

Kunandar (2010: 45), yaitu:

1) Penditian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyel esaikan suatu masal ah.

2) Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki
atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belgar menggar SMPN 21
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.
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3) Kelas adadah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima
pelgaran yang sama dari seseorang.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang sudah ada di
sekolah yang terdapat dalam design penelitian yaitu: Siswa kurang aktif dalam
bertanya, guru masih kurang bervarias menggunakan model pembelgaran, proses
pembelgaran yang masih berpusat kepada guru, bahan gar siswa hanya
menggunakan buku paket IPA Biologi dan rendahnya tingkat keberhasilan siswa
dalam pencapaian KKM 75, dimana dari 38 siswa hanya 20 orang yang tuntas.
Dengan adanya permasalahan yang sudah ada maka peneliti mencoba melakukan
perbaikan dengan menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui Outdoor
Learning dengan Model Pembelajaran Guided Inquiry untuk Meningkatkan Hasil
Belgar IPA Siswa Kelas VIl SMPN 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.
Penelitian ini dilaksanakan dengan |l siklus. Pada setiap siklus akan dilaksanakan
obeservas dan dilakukan analisis data. Untuk setigp akhir pertemuan akan
dilaksanakan reflekss mengenai proses pembelagjaran yang sudah berlangsung.
Jika pada siklus | permasalahan belum terselesaikan maka akan dilakukan
alternatif pemecahan masalah dengan pelaksanaan tindakan Il pada siklus I1, agar
tercapainya keberhasilan siswa dalam pencapaian pada nilaa KKM dan
meningkatnya hasil belgjar siswa. Design penélitian ini dapat dilihat pada Gambar
1.
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Pembelgjaran IPA

v

Penerapan M odel Pembelajaran Guided Inquiry dengan
Pendekatan Outdoor Learning

|
Permasalahan: . |
: (1) Siswakurang aktif dalam bertanya. Perencanaan Tindakan 1
| @ Guu mash kurang bervariasi Penerapan Model N Pelaksanaan|
I menggunakan model pembelgjaran. |_,| Pembelgjaran Guided Tindakan | |1
1| (3) Proses pembelgjaran yang masih Inquiry dengan pendekatan |
I berpusat kepada guru. Outdoor Learning untuk !
I[ () Bahan e aS N9V Meningkatken Hasil Belajar Siklus|
I gi%r:gg?nakan buku  paket 1PA Biologi SiswaKelasVllg |
I| (5) Rendahnya tingkat keberhasilan SMPN 21 Pekanbaru I
: dimana dari 38 siswa hanya 20 |
: orang yang tuntas. i I
il !
. - P 1
: Reflaks — Andisis Data < Observasi :
1
e e S -
Terselesaikan
T A 24 I EEEIeTa T T S e |
I |
I Permasal ahan Belum Alternatif Pemecahan . Pel aksanaan 1
! Terselesaikan (Rencana Tindakan I1) g Tindakan 11 :
| Siklusl|
! |
! |
: \ 4 |
. L |
I Refleks |+ Andisisdata |+ Observasi (Monitoring) |
! |
: | I
|
| I |
I J ________ . — - - - - - - - = = = = — L
. 1
Terselesaikan Permasalahan I SIKLUS SELANJUTYA
belum :
terselesaikan :
Peningkatan Hasil Belgjar Siswa |«
Gambar 1. Design Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Mengetahui hasil belgar biologi
dengan Penergpan Pembelgaran Kooperatif tipe Guided Inquiry

(dimodifikasi berdasarkan Elfis, 2010).
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3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian tindak kelas (PTK) ini dilaksanakan dengan langkah-langkah
sebagal berikut:
3.4.1 Tahap Persiapan

1) Menetapkan kelas penelitian yaitu VIlg SMPN 21 Pekanbaru tahun garan
2018/2019.

2) Penentuan jadwal dan jam pelgaran.

3) Menetapkan materi pelgjaran yang disgjikan

4) Menyiapkan perangkat pembelgaran (silabus, RPP, LKPD, buku
panduan siswa, soal kuis beserta kunci, soal ujian siklus 1 dan siklus I1)

5) Mengadakan sosialisasi

6) Menentukan skor dasar individu yang diambil dari skor ulangan harian

7) Membentuk kelompok diskusi yang beranggotakan dua orang secara
keterogen, sesua dengan kemampuan akademik dan jenis kelamin
berdasarkan nilai siswa sebelum PTK dan informasi guru mata pelajaran
biologi.

Adapun perangkat pembelgjaran guru dalam penelitian ini adalah :

1) Standar isl yaitu struktur kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah standar isi yang digunakan adalah standar isi IPA biologi
untuk kelas VII.

2) Silabus merupakan rencana pembel g aran pada suatu dan kelompok mata
pelgjaran atau tema tertentu yang mencakup SK, KD, materi
pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, alokas waktu, dan sumber belgjar.

3) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelgaran untuk
mencapa satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus.

4) Lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu sebagai pedoman yang dibuat
guru yang akan diberikan pada peserta didik saat diskusi.
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5) Tesyaitu : dat evaluasi untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa
terhadap materi pelgaran.
3.4.2 Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilakukan tahap pelaksanaan proses pembelgjaran Guided
Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning dengan langkah-langkah
pembelgjaran pada Tabel 4.

Tabel 4. Tahap Pelaksanaan Pembel gjaran Guided Inquiry

Tahap Kegiatan
pembelajaran Guru Peserta Didik
Kegiatan awal (£ 15 menit) | Kegiatan awal (£ 15 menit)

» Menyapa siswa, berdoa | » Menjawab salam dari guru,
dan memeriksa kehadiran berdoa dan mempersiapkan

siswa diri untuk KBM (Religius
dan disiplin)
Orientasi > Motivasi dan apersepsi > Menjawab pertanyaan yang

diberikan guru (percaya
diri)

» Menyampaikan KD, Kl | 5 Memperhatikan dan
dan tujuan pembelgaran mencatat tujuan
pembelajaran

Kegiatan Inti (+ 55 menit) | Kegiatan inti (= 55 menit)
M engamati

» Guru membimbing siswa | » Duduk dalam kelompok yang
untuk duduk dengan telah ditentukan (Disiplin)
kelompoknya masing
masing

» Memberikan  informasi | » Mendengarkan dan mencatat
tentang ulasan materi dan penjelasan  guru  (Rasa
menjelaskan secara garis hormat dan perhatian serta

M erumuskan besar materi yang akan tekun)

masalah dipelaari

» Guru mengajak siswa | » Peserta didik mengikuti dan
untuk keluar kelas untuk keluar dari  kelas untuk
belgar di  lingkungan belgjar di lingkungan sekolah
sekolah dan mengamati
materi secara langsung di
luar kelas
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Tahap Kegiatan
pembelajaran Guru Peserta Didik
M erumuskan masalah

» Memberikan LKPD | » MenerimaLKPD yang
kepada setiap kel ompok diberikan

» Membimbing siswa | » Memahami rumusan masalah

dalam memahami yang ada pada LKPD,
masalah yang ada pada seperti:
LKPD dan mendorong v Apakah ada perbedaan
siswa untuk memahami antara.......
rumusan masalah saat Rasa ingin tahu dan
melakukan pengamatan ketelitian)
di lingkungan sekolah.

Jawaban sementara

(hipotesis)

» Membimbing setiap \ ; : ) _
kelompok untuk Mendiskusikan hipotesis dari
mendiskusikan  hipotesis |  fumusan  masalah  dan
dari rumusan masalah dan | Menjawab pertanyaan yang
menjawab beberapa diberikan oleh guru di dalam

Hipotesis pertanyaan yang ada di LKPD ssat mengamati di
dalam LKPD saat lingkungan sekolah, seperti:
melakukan pengamatan di Hi: Terdapat perbedaan
lingkungan sekolah antara......

(kerja sama)

> Membimbing dan | » Menjawab pertanyaan yang
mendorong siswa  untuk diberikan oleh guru di dalam
mencari jawaban LKPD (Jujur, rasa ingin

sementara (hipotesis)

tahu dan tanggung jawab)

Mengumpulkan
data

Mengumpulkan data

» Meminta siswa
mengumpulkan data
(informasi) dari berbagai
referens untuk
memperkuat hipotesis dan
mencari  jawaban  dari
pertanyaan di  dalam
LKPD saat melakukan
pengamatan di lingkungan
sekolah

Siswa bekerja sama dalam
mengumpulkan  data  dari
beberapa referens  untuk
memperkuat hipotesis dan
menjawab  pertanyaan  di
dalam LKPD saat melakukan
pengamatan di lingkungan
sekolah (Ketelitian, kerja
sama dan tanggung jawab)

Menguiji hipotesis

Menguji jawaban
sementara (hipotesis)

» Guru membimbing siswa
untuk menguji hipotesis

» Siswa menguji hipotesis dari

data yang mereka kumpulkan
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Tahap Kegiatan
pembelajaran Guru Peserta Didik
dari data yang telah saat melakukan pengamatan
dikumpulkan saat di lingkungan sekolah (Rasa
melakukan pengamatan di ingin tahu dan ketelitian)
lingkungan sekolah
Mengasosiasikan

» Guru membimbing siswa
untuk merumuskan
kesimpulan sementara dari
langkah-langkah yang
mereka lakukan  saat
melakukan pengamatan di
lingkungan sekolah

» Guru meminta siswa
untuk kembali kedalam
kelas setelah melakukan
pengamatan di lingkungan
sekolah

M engkomunikasikan

> Guru mempersilahkan
beberapa kelompok untuk
mempresentasikan  hasil
diskusinya pada saat
proses pembelgaran

» Membimbing  jaannya
presentasi sebagai
fasilitator.

» Mencatat jawaban dari
tiap  kelompok  yang
presentasi.

> Siswa berdiskusi
merumuskan kesimpulan
sementara berdasarkan

jawaban yang mereka
temukan saat melakukan
pengamatan di lingkungan
sekolah  (Ketelitian  dan
kerja sama)

> siswa kembali kedalam kelas

bersama dengan
kelompoknya meninggalkan
lingkungan sekolah

» Kelompok mempersentasikan
hasil  pengamatannya  di
depan kelompok lain secara
bergantian. (Kerja sama dan
percayadiri)

» Mengikuti jalannya
presentasi dengan antusias.
(Rasaingin tahu dan tekun)

» Mendengarkan jawaban dari
kelompok  yang  sedang
presentasi. (Rasa hormat

dan perhatian)
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Tahap Kegiatan
pembelajaran Guru Peserta Didik
» Guru mempertegas | » Mencatat kesimpulan yang
kesimpulan materi disampaikan guru. (Tekun)
pembelgjaran dari hasil
temuan kelompok
belgar.
. : » Siswa kembali duduk di
> Kegi kelompok . .
esmputan i SIS eI Ng-masing.
kembali duduk ditempat | (P'SIPIIN)
duduk masing-masing.
» Guru meminta siswa g Mengumpulkan FiPD
untuk - mengumpulkan _(D|S|p||n GRI_Lalogung
jawab)

LKPD ke mejaguru.

Kegiatan Akhir (£ 10
menit)

> Guru memberikan kuis
tertulis pada siswa.

» Meminta siswa untuk
mengerjakan  kuis dan
setelah selesai  langsung
mengantarnya ke depan
meja guru

» Guru  meminta siswa
membaca materi
berikutnya dan
memberikan materi aar
berikutnya

» Guru mengucapkan salam
untuk mengakhiri
pelgaran yang sedang
berlangsung

Kegiatan Akhir (£ 10 menit)

> Siswa meneima lembar kuis
yang tlah diberikan guru

» Menjawab soa kuis dan
menngumpulkan ke depan
meja guru (Jujur, ketelitian
dan percayadiri)

» Menerima materi gjar yang
diberikan dan mendengarkan
perintah guru (Rasa hormat
dan perhatian)

» Siswa menjawab salam dan
mengakhiri pelgjaran yang
sedang berlangsung
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3.4.3 Tahap Analisis
Data hasil belgar siswa pada pendlitian ini akan dianalisis untuk

mengetahui sejauh mana tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

3.4.4 Tahap Refleks

Pada tahap ini guru mengkaji apa yang telah tercapai dan apa yang belum
tercapai, serta apa yang telah berhasil maupun yang belum berhasil akan
dituntaskan dengan perbaikan yang telah dilaksanakan.

345 Tahap Evaluas Belajar
Evaluas pembelgaran dilakukan pada ujian blok diakhir KD, dengan
instrumen tes. Soal berupa 20 soal Objektif, dan 5 soa esai, pada siklus ke 11

dengan langkah yang sama pasa siklus | begitu selanjutnya.

3.4.6 Perencanaan Tindakan Lanjut

Bila hasilnya belum memuaskan, maka dilakukan tindakan perbaikan
untuk mengatasinya. Dengan kata lain, bila masalah yang diteliti belum tuntas,
maka PTK harus dilanjutkan pada siklus Il dengan langkah yang sama pada

siklus dan seterusnya.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Perangkat Pembelajaran Guru
Adapun perangkat pembelgjaran guru dalam penelitian ini adalah:

1) Standar is yaitu struktur kurikulum 2013 pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah standar isi yang digunakan adalah standar isi I1PA biologi
untuk kelas Vllg,

2) Silabus merupakan rencana pembelajaran pada suatu dan kelompok mata
pelgaran atau tema tertentu yang mencakup SK, KD, materi
pembelgaran, kegiatan pembelgaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, alokas waktu, dan sumber belgjar.
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3) RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelgaran) adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelgaran untuk
mencapa satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus.

4) Lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu sebagai pedoman yang dibuat
guru yang akan diberikan pada peserta didik saat diskusi.

5) Tesyaitu: aat evaluas untuk mengukur kemampuan pemahaman siswa

terhadap materi pelgaran.

3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan dengan cara

yaitu: Penilaian tes untuk melihat peningkatan hasil belgar kognitif dan
psikomotorik siswa yang akan digunakan sebagai sumber penelitian. Tes hasil
belgjar digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai
kumpulan pengetahuan dan pembelgaran yang telah dilaksanakan. Teknik
pengumpulan datates hasil belgjar yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

2) Penilaian diskusi kelompok.

3) Penilaian persentasi kelompok.

4) Penilaian pengamatan.

5) KuisTertulis (QT).

6) Tugas Rumah(PR).

7) Ujian Blok (UB).

3.6 Teknik AnalisisData

Teknik analisis data digunakan yaitu teknis analisis deskriptif. Data yang
diperoleh dari Nila Kuis, Pekerjaan Rumah (PR) dan Ujian Blok (UB)
merupakan nila pengetahuan dan pemahaman konsep (PPK) dan nilai untuk
kerja yaitu Hasil pengamatan di lingkungan (LKPD), Penilaian diskusi
kelompok, Penilaian persentas kelompok, dan Penilaian pengamatan yang

merupakan nilai kerjailmiah (KI).



3.6.1 Teknik Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa
3.6.1.1 Pengolahan Data Hasil Belajar PPK (K ognitif)

Hasil belgar Kognitif diperoleh dari Nilai Kuis tertulis (QT) , Pekerjaan
Rumah (PR) dan Ujian Blok (UB) merupakan nilai pengetahuan dan pemahaman
konsep (PPK). Data tersebut akan diolah menjadi nilai kognitif sesual dengan

rumusan sebagal berikut:

PPK = 35% (Rata-rata QT) + 25% (Rata-rata PR) + 40% (UB)

Sumber: Modifikasi oleh Peneliti

3.6.1.2 Pengolahan Data Hasil Belajar K| (Psikomotorik)

Hasil belgar Psikomotorik diperoleh dari Hasil pengamatan di
lingkungan (LKPD), Penilaian diskusi kelompok, Penilaian persentasi kel ompok
dan penilaian pengamatan kelompok (UK) yang merupakan nilai kerja ilmiah
(K1). Data tersebut akan di olah menjadi nila psikomotorik sesuai dengan
rumusan sebagai berikut:

Kl = Rata-Rata LKPD 40% + Rata-rata UK 60%

Sumber: SMPN 21 Pekanbaru dengan KKM 75

3.7 Teknik Analisis Data Deskriptif
Menurut Elfis (2010) dalam peneliti Nilawati (2014), analisis deskriptif
data pencapaian hasil belgjar Biolog siswa dilakukan dengan melihat (1) daya
serap siswa, (2) ketuntasan individu siswa, (3) ketuntasan klasikal. Adapun
kriteria penetuan pencapaian hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut:
a. Dayaserap siswa
Untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil belgar dianalisis dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Daya serap (%) = Jumlah jawaban yang benar x 100
Jumlah soal
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Rumus diatas adalah untuk mengetahui daya serap siswa dari hasil
belgar, hasil belgar tiap siswa terkumpul dalam himpunan hasil belgar kelas.
Bahan mentah terwujud dalam lembar-lembar jawaban soa quis tertulis (QT)
dan soal ujian blok (UB). Lebih bagi siswa hasil belgjar tersebut berguna untuk
memperbaiki cara-cara belgar lebih lanjut. Oleh karena itu, hasil belgar tersebut
dianalisis dengan menggunakan kriteria seperti padatabel 5 berikut :

Tabel 5. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

No Interval (%) Kategori

1 92-100 Sangat Baik
2 84-91 Baik

3 75-83 Cukup

4 <74 Kurang

Sumber : Dimodifikasi sesuai KKM Sekolah SMPN 21 Pekanbaru

Tabel 5 untuk menetukan tingkat pemahaman siswa melalui hasil belgar,
sehingga siswa tersebut akan dikategorikan sangat baik, baik, cukup dan kurang
berdasarkan daya serapnya.

b. Ketuntasan Belajar
1. Ketuntasan Individu Siswa

Berdasarkan kurikulum SMPN 21 Pekanbaru yang telah ditetapkan dalam
kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelaaran Biologi bahwa siswa
kelas Vg dilaksanakan dalam belgar apabila mencapal KKM 75.

2. Ketuntasan Klasikal

Menurut Direktorat Pembina Sekolah Menengah Atas Elfis 2010 dalam
Nurhasanah, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari
jumlah siswa telah tuntas. Ketuntasan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:

JST
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Keterangan:

KK = ketuntasan klasikal

JST = jumlah siswa yang tuntas dalam kelas perlakuan (tolak ukur KKM).
JS =jumlah seluruh siswa dalam kelas perlu
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan mulai tanggal 25 Maret
2019 sampai tanggal 2 Mei 2019. Penelitian ini dilaksanakan sebelum surat izin
penelitian yang diberikan pihak-pihak terkait seperti: Pihak Universitas Islam
Riau dan lainnya dikeluarkan, karena pihak sekolah telah mengizinkan peneliti
untuk melakukan penelitian. Kegiatan penelitian ini telah dilakukan di kelas Vg
SMPN 21 Pekanbaru yang dilakukan dengan sepuluh kali pertemuan, dua kali
pertemuan sosiadisasi | dan sosialisas Il dan delapan kali pertemuan pada dua
siklus. Siklus | Kompentenss Dasar (KD) 3.7 Menganaisis interaks antara
makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaks
tersebut. Terdiri dari empat pertemuan tatap muka dan 1 kali pertemuan Ujian
Blok. Sedangkan pada Siklus Il meliputi Kompetenss Dasar (KD) 3.8
Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem.
Terdiri dari empat pertemuan tatap muka dan 1 kali pertemuan Ujian Blok.
Kompetens Inti (K1) pada pendlitian ini yaitu Kompetens Inti (K1) 3 Memahami
pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedura) berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian
tampak mata dan Kompetensi Inti (K1) 4 Mencoba, mengolah dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelgjari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Alokas waktu pada penelitian ini adalah dalam 1 minggu ada dua kali
pertemuan, yaitu pada hari senin dengan alokasi waktu 2 x 40 menit yaitu pada
pukul 09.15 - 10.35 WIB dan hari kamis dengan alokasi waktu 3 x 40 menit yaitu
pada pukul 08.10 - 10.10 WIB. Alokas waktu pada penelitian ini adalah 5 jp (5 x
40 menit) dalam satu minggu. Sebelum proses Penerapan Model Pembelgjaran
Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning yang akan dilaksanakan di
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luar kelas, pada awal pertemuan (tahap sosidisasi 25 Maret 2019) peneliti tidak
langsung menjelaskan materi, tetapi peneliti terlebih dahulu menjelaskan
Penerapan Model Pembelgaran Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor
Learning yang akan diterapkan pada kegiatan belgjar menggar (KBM). Pada
tahap sosialisasi pertama peneliti menjelaskan secara garis besar tujuan dari model
pembel g aran yang digunakan sedangkan pada sosialisasi |1 peneliti melakukan uji
coba dengan menggunakan model pembelgjaran yang digunakan. Untuk lebih
jelasnya berikut dijelaskan pelaksanaan sosialisasi.

4.1.1 Deskriptif Proses Pelaksanaan Tindakan K elas Pada Sosialisasi
a) Sosialisasi 1

Pertemuan sosialisasi 1 dilaksanakan pada hari senin tanggal 25 Maret
2019 dengan jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 22
siswa perempuan. Pembelgjaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu pada jam
09.15-10.35 WIB. Proses pembelgaran pada pertemuan sosialisasi | sesual
dengan RPP sosidlisas | (Lampiran 12). Kegiatan awa peneliti menggunakan
waktu +20 menit, peneliti menyapa siswa dan memeriksa kehadiran siswa,
peneliti memperkenalkan diri kepada siswa dan begitu juga pada siswa untuk
memperkenalkan diri di depan kelas.

Kegiatan inti £45 menit, peneliti menjelaskan tujuan peneliti berada di
SMPN 21 Pekanbaru pada subjek Vllg. Selanjutnya, peneliti kembali menjelaskan
tentang Penerapan Model Pembelgaran Quided Inquiry dengan Pendekatan
Outdoor Learning yang akan digunakan selama kegiatan pembelgjaran. Pendliti
menjelaskan bagaimana pelaksanaan di dalam proses belgjar dan yang terpenting
adalah siswa mengerti di dalam pelaksanaan Guided Inquiri tentang rumusan
masalah dan hipotesis. Peneliti juga menjelaskan bahwa setigp pertemuan akan
mel akukan kegiatan belgjar mengajar (KBM) yang akan dilakukan di luar sekolah
atau di lingkungan sekolah. Peneliti selanjutnya membagi siswa kedalam 7
kelompok belgjar dengan masing-masing anggota terdiri dari 5-7 orang siswa dari
38 jumlah siswa yang terdapat di kelas Vg tersebut. Pembentukan kelompok

dilakukan berdasarkan kemampuan akademik siswa (Lampiran 11). Beberapa
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siswa ada yang merespon dengan baik dan ada pula beberapa siswa yang
merespon dengan kurang baik karena mereka merasa kurang nyaman dengan
anggota kelompok yang telah dibagikan. Peneliti menjelaskan kembali kepada
seluruh siswa bahwa pembagian kelompok belgar tersebut berdasarkan
kemampuan akademik. Pendliti juga memberikan pandangan bahwa kita sebagai
manusia harus bersosialisas dengan baik, saling mengharga dan dapat
bekerjasama dengan kelompok yang telah dibagikan tersebut. Akhirnya siswa
dapat memahami penjelasan dan pandangan yang peneliti sampaikan serta dapat
menerima anggota kelompoknya. Peneliti lalu menyampaikan materi yang akan
dipelgari sdlama penergpan pembelgaran Outdoor learning dengan model
pembelgaran Guided Inquiri ini, yaitu pada Kompentenss Dasar (KD) 3.7
Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika
populasi akibat interaksi tersebut, pada Siklus I meliputi Kompetensi Dasar (KD)
3.8 Mengandisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem. Siswa mendengarkan dan mencatat materi yang akan disampaikan
peneliti. Selanjutnya, peneliti memperlihatkan contoh LKPD kepada siswa dan
dapat menjelaskan bahwa LKPD akan diberikan oleh peneliti atau guru untuk
dikerjakan siswa tiap kali pertemuan. Peneliti juga menyampaikan kepada siswa
bahwa setiap akhir pertemuan akan diadakan kuis dan peneliti meminta siswa
untuk membaca dan memehami materi yang akan dipelgjari untuk pertemuan
selanjutnya dirumah.

Kegiatan akhir +15 menit, peneliti menutup pembelgaran dengan
menanyakan pada siswa jika belum ada yang mengerti silahkan bertanya dan
semua siswa sudah mengerti dengan apa yang disampaikan. Kemudian peneliti
menutup pembelgaran dengan mengingatkan materi yang akan dipelgari

selanjutnya dan menutup pembel g aran dengan mengucap salam.

b) Pertemuan Sosialisasi 11
Pertemuan sosidisi Il berlangsung pada hari kamis tanggal 28 maret 2019
dengan jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa

laki-laki dan 22 siswa perempuan. Pembelgaran dilaksanakan selama 3 x 40
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menit yaitu pada jam 08.10-10.10 WIB. Proses pembelgaran pada pertemuan
sosialisasi 1l sesua dengan RPP sosialisas |1 (Lampiran 13). Kegiatan awal £15
menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan salam,
menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu pendliti
memberikan motivas serta aperseps untuk memberikan semangat kepada siswa
untuk memulai pembelgaran. Selanjutnya, peneliti menyampaikan KD dan
menuliskan tujuan pemebelgaran. Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan
pembel gjaran yang akan dicapal.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelgaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kessimpulan.
Kegiatan inti £90 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing. Peneliti menyampaikan materi
singkat tentang organisasi kehidupan dengan sub pokok bahasan mengenai
pengertian sel, mendeskripsikan organel-organel sel dan membedakan organel
penyusun sel hewan dan sd tumbuhan. Siswa mendengarkan dan mencatat
penjelasan peneliti dengan alokasi +30 menit. Setelah peneliti selesai menjelaskan
materi peneliti kemudian menanyakan kepada siswa apakah sudah paham apa
belum dari materi yang dijelaskan, kalau masih ada yang belum peneliti akan
mengulang materi yang masih kurang paham, jika sudah paham maka pendliti
menjelaskan bahwa proses pengerjaan LKPD akan dilakukan di luar kelas.
Peneliti akan memberikan intruksi bahwa LKPD akan dibagikan di luar kelas agar
peneliti dapat mengecek kembali apakah siswa telah duduk dikelompoknya
masing-masing atau belum sampai dalam kelompok. Peneliti juga menjelaskan
bahwa siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan sekolah sesuai
dengan materi pembelgjaran berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada
Setelah peneliti selesai menjelaskan peneliti membimbing siswa untuk keluar
lingkungan sekolah untuk melakukan kegiatan belgjar menggar (KBM) di
lingkungan sekolah.

Peneliti memastikan bahwa setiap siswa telah berada di lingkungan

sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
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LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan sosialis Il yaitu tentang sel hewan dan sel
tumbuhan, kemudian peneliti beserta obsever membimbing siswa untuk
memahami dan menjawab masalah yang ada pada LKPD, siswa berusaha
mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan dibimbing oleh pendliti di
lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa mengumpulkan data
dari berbagai pengamatan dan sumber referensi untuk memperkuat hipotesis dan
menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang telah dikumpulkan
berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenali materi sel hewan dan
sel tumbuhan yang berada di lingkungan sekolah kemudian guru membimbing
siswa untuk kembali ke dalam kelas untuk mendiskusikan hasil pengamatannya
bersama kelompok masing-masing, setelah sesampai di dalam kelas kemudian
peneliti kembali mengecek setiap kelompok apakah sudah lengkap atau belum.
Kemudian peneliti membimbing siswa untuk mendiskusikan dan mengerjakan
pertanyaan yang terdapat pada LKPD secara kelompok selama +30 menit sebagai
langkah untuk menguji hipotesis berdasarkan pengamatan yang mereka lakukan
secara langsung di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa agar
menjelaskan jawaban pertanyaan LKPD kepada teman sekelompoknya, agar
seluruh anggota kelompok dalam kelompoknya dapat memahami jawaban dari
pertanyaan yang ada pada LKPD. Namun masih banyak anggota kelompok yang
tidak ikut bekerja sama dalam kelompoknya. Peneliti terus memberikan arahan
dan nasehat kepada siswa yang tidak ikut bekerja sama dengan kelompoknya.
Peneliti kemudian membimbing siswa untuk merumuskan kesimpulan dari
langkah yang mereka lakukan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Selanjutnya, peneliti menyurun  kelompok 1 dan 3 untuk
mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Peneliti membimbing jalannya
persentasi sebagai fasilitator dan mencatat jawaban dari tiap kelompok yang
mempersentasikan. Kelompok yang pertama mempersentasikan hasil diskusi
adalah kelompok 1, kemudian dilanjutkan dengan kelompok 3. Setelah kelompok

selesai mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diberi kesempatan
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untuk bertanya kepada kelompok penyaji. Pada saat itu siswa yang bertanya pada
kelompok 1 yaitu, AR dari kelompok 5 dan dijawab oleh DF. Peserta didik yang
bertanya kepada kelompok 3 yaitu, FA dari kelompok 2 dan dijawab oleh MAM.
Setelah semuannya selesai kemudian peneliti menanggapi hasil diskus dan
memberikan penguat. Peneliti kemudian manggak siswa untuk menarik
kesimpulan secara bersama sama dari apa yang telah didiskusikan. Pendliti
meminta peserta didik mengumpulkan LKPD dan untuk duduk pada posisi
semula

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelajaran sesuai dengan tujuan yang telah dipelgjari.
Selanjutnya, peneliti meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya, yaitu sub
materi tentang pola interakss makhluk hidup dengan lingkungannya dan
memberikan kisi-kisi mengenai pengamatan LKPD pertemuan selanjutnya.
Setelah semuanya selesali peneliti menutup pembelgaran dengan mengucapkan
salam.

Refleks pertemuan sosidisai |l peneliti mendekati beberapa siswa yang
belum paham menyusun hipotesis dan menjelaskan bagaimana menyusun
hipotesis, memberikan beberapa contoh rumusan masalah dan siswa diminta
menyusun hipoteis sampai paham. Berdasarkan proses pembelgaran pada
pertemuan ini, hasil refleksi menyimpulkan bahwa proses belgjar pada hari ini
belum optimal karena masih banyak siswa yang masih pasif dalam berdiskus dan
tidak fokus dalam proses pembelgjaran berlangsung. sehingga perlu dilakukan
pembenahan lebih baik lagi dalam proses pembelgjaran, peneliti harus lebih sabar
dalam membimbing siswa dan memberikan fokus lebih tinggi kepada anak-anak

yang masih belum fokus.

4.1.2 Deskrips proses pembelajaran pada siklus|
a) Pertemuan ke-1 siklusl|

Pertemuan ke-1 dilaksanakan pada hari senin tangga 1 April 2019 dengan
jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki
dan 22 siswa perempuan. Pembelgjaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu
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pada jam 09.15-10.35 WIB. Proses pembelgaran pada pertemuan ke-1 sesuai
dengan RPP pertemuan ke-1 dan siklus | (Lampiran 17). Kegiatan awa +15
menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam,
menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu pendliti
memberikan motivas serta aperesepsi untuk memberikan semangat dan antusias
kepada siswa untuk memulai pembelgaran. Selanjutnya, peneliti menyampaikan
KD 3.7 Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta
dinamika populasi akibat interaksi sub materi abiotik dan biotik dan menuliskan
tujuan pemebelgiaran. Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan pembelgaran
yang akan dicapai.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelgaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Kegiatan inti £50 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing. Peneliti menyampaikan materi
singkat dan jelas dengan sub materi abiotik dan hiotik. Siswa mendengarkan dan
mencatat penjelasan peneliti dengan alokas +25 menit. Setelah peneliti selesal
menjelaskan materi, peneliti kemudian menanyakan kepada siswa apakah sudah
paham apa belum dari materi yang dijelaskan, kalau masih ada yang belum
peneliti akan mengulang materi yang masih kurang paham, jika sudah paham
maka peneliti juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati secara langsung di
lingkungan sekolah sesuai dengan materi pembelgjaran berdasarkan rumusan
masalah yang sudah ada. Pendliti akan memberikan intruksi bahwa LKPD akan
dibagikan di luar kelas agar peneliti dapat mengecek kembali apakah siswa telah
duduk dikelompoknya masing-masing atau belum sampai dalam kelompok.
Peneliti juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati secara langsung di
lingkungan sekolah sesuai dengan materi pembelgjaran. Setelah peneliti selesai
menjelaskan peneliti membimbing siswa untuk keluar lingkungan sekolah untuk

mel akukan kegiatan belgjar mengajar (KBM) di lingkungan sekolah.



Peneliti memastikan bahwa setiap siswa telah berada di lingkungan
sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan pertama, kemudian peneliti beserta obsever
membimbing siswa untuk memahami dan menjawab masalah yang ada pada
LKPD, siswa berusaha mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan
dibimbing oleh pengliti di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa
mengumpulkan data dari berbagai pengamatan dan sumber referensi untuk
memperkuat hipotesis dan menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang
telah dikumpulkan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenai materi komponen
abiotik dan biotik yang berada di lingkungan sekolah kemudian guru
membimbing siswa untuk kembali ke dalam kelas untuk mendiskusikan hasil
pengamatannya bersama kelompok masing-masing, setelah sesampai di dalam
kelas kemudian peneliti kembali mengecek setiap kelompok apakah sudah
lengkap atau belum. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan pertanyaan yang terdapat pada LKPD secara kelompok selama
+15 menit sebagal langkah untuk menguji hipotesis berdasarkan pengamatan
yang mereka lakukan secara langsung di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian
menyuruh siswa agar menjelaskan jawaban pertanyaan LKPD kepada teman
sekelompoknya, agar seluruh anggota kelompok dalam kelompoknya dapat
memahami jawaban dari pertanyaan yang ada pada LKPD. Namun masih banyak
anggota kelompok yang tidak ikut bekerja sama dalam kelompoknya. Peneliti
terus memberikan arahan dan nasehat kepada siswa yang tidak ikut bekerja sama
dengan kelompoknya. Peneliti kemudian membimbing siswa untuk merumuskan
kessmpulan dari langkah yang mereka lakukan berdasarkan pengamatan di
lingkungan sekolah.

Selanjutnya, peneliti menyuruh kelompok 2 untuk mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Setelah kelompok 2 selesai mempersentasikan hasil
diskusinya maka kelompok lain diberi kesempatan untuk mempersentasikan hasil

diskus kelompoknya, yaitu kelompok 4 kembali mempersentasikan hasil
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diskusinya. Peneliti membimbing jalannya persentas sebagai fasilitator dan
mencatat jawaban dari tigp kelompok yang mempersentasikan. Setelah kelompok
selesai mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya kepada kelompok penyaji. Pada saat itu siswa yang bertanya pada
kelompok 2 yaitu, M1 dari kelompok 4 dan dijawab oleh NNA. Setelah persentasi
selesai kemudian peneliti menanggapi hasil diskus dan memberikan penguat.
Peneliti kemudian manggjak siswa untuk menarik kessmpulan secara bersama
sama dari apa yang telah didiskusikan. Pendliti meminta peserta didik
mengumpulkan LKPD dan untuk duduk pada posisi semula.

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelgjaran sesual dengan tujuan yang telah dipelgjari.
Peneliti kemudian memberikan kuis tertulis (Lampiran 21) kepada siswa untuk
mengetahui daya serap materi yang dipelajari, siswa mengerjakan soal kuis
tersebut dan setelah selesai mengumpulkan kepada peneliti. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya, yaitu sub materi tentang pola
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya mengenal interaksi dan simbiosis
pada makhluk hidup dengan lingkungannya dan memberikan kisi-kis mengenai
pengamatan LKPD pertemuan selanjutnya. Setelah semuanya selesai peneliti
menutup pembelgjaran dengan mengucapkan salam.

Refleks pertemuan ke-1 peneliti mendekati beberapa siswa yang belum
paham menyusun hipotesis dan menjelaskan bagaimana menyusun hipotesis,
memberikan beberapa contoh rumusan masalah dan siswa dimintai menyusun
hipotesis sampai paham. Berdasarkan proses pembelgaran pada pertemuan ini,
hasil refleksi menyimpulkan bahwa proses belgjar pada hari ini belum optimal
karena masih banyak siswa yang masih pasif dalam berdiskusi dan tidak fokus
dalam proses pembelgaran berlangsung. sehingga perlu dilakukan pembenahan
lebih baik lagi dalam proses pembelgjaran, peneliti harus lebih sabar dalam
membimbing siswa dan memberikan fokus lebih tinggi kepada anak-anak yang

masih belum fokus.
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b) Petemuan ke-2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari kamistanggal 4 April 2019 dengan
jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki
dan 22 siswa perempuan. Pembelgaran dilaksanakan selama 3 x 40 menit yaitu
pada jam 08.10-10.10 WIB. Proses pembelgaran pada siklus | pertemuan ke-2
sesual dengan RPP pada siklus | pertemuan ke-2 (Lampiran 23). Kegiatan awal
+15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelgjaran dengan mengucapkan
salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu
peneliti memberikan motivasl serta apereseps untuk memberikan semangat dan
antusias kepada siswa untuk memulai pembelgaran. Selanjutnya, pendliti
menyampaikan KD 3.7 Menganadisis interaksi antara makhluk hidup dan
lingkungannya serta dinamika populasi akibat interaksi jelas sub materi tentang
interaksi dan simbiosis pada makhluk hidup dengan lingkungannya dan
menuliskan tujuan pemebelgaran. Siswa mendengarkan dan mencatat tujuan
pembel g aran yang akan dicapai.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelgaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Kegiatan inti £90 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing. Peneliti menyampaikan materi
singkat dan jelas mengenai interaksi dan ssimbiosis pada makhluk hidup dengan
lingkungannya. Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan peneliti dengan
alokasi +£30 menit. Setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti kemudian
menanyakan kepada siswa apakah sudah paham apa belum dari materi yang
dijelaskan, kalau masih ada yang belum peneliti akan mengulang materi yang
masih kurang paham, jika sudah paham maka peneliti juga menjelaskan bahwa
siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan sekolah sesuai dengan
materi pembelgjaran berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada. Pendliti
akan memberikan intruksi bahwa LKPD akan dibagikan di luar kelas agar pendliti
dapat mengecek kembali apakah siswa telah duduk dikelompoknya masing-
masing atau belum sampai dalam kelompok. Peneliti juga menjelaskan bahwa
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siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan sekolah sesuai dengan
materi pembelgaran. Setelah peneliti selesa menjelaskan peneliti membimbing
siswa untuk keluar lingkungan sekolah untuk melakukan kegiatan belgjar
mengajar (KBM) di lingkungan sekolah.

Peneliti memastikan bahwa setigp siswa telah berada di lingkungan
sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan ke-2, kemudian peneliti beserta obsever
membimbing siswa untuk memahami dan menjawab masalah yang ada pada
LKPD, siswa berusaha mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan
dibimbing oleh peneliti di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa
mengumpulkan data dari berbagal pengamatan dan sumber referensi untuk
memperkuat hipotesis dan menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang
telah dikumpulkan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekol ah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenai macam macam
simbiosis yang berada di lingkungan sekolah kemudian guru membimbing siswva
untuk kembali ke dalam kelas untuk mendiskusikan hasil pengamatannya bersama
kelompok masing-masing, setelah sesampa di dalam kelas kemudian peneliti
kembali mengecek setiap kelompok apakah sudah lengkap atau belum. Kemudian
peneliti membimbing siswa untuk mendiskusikan dan mengerjakan pertanyaan
yang terdapat pada LKPD secara kelompok selama +30 menit sebagai langkah
untuk menguji hipotesis berdasarkan pengamatan yang mereka lakukan secara
langsung di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa agar
menjelaskan jawaban pertanyaan LKPD kepada teman sekelompoknya, agar
seluruh anggota kelompok dalam kelompoknya dapat memahami jawaban dari
pertanyaan yang ada pada LKPD. Namun masih banyak anggota kelompok yang
tidak ikut bekerja sama dalam kelompoknya. Peneliti terus memberikan arahan
dan nasehat kepada siswa yang tidak ikut bekerja sama dengan kelompoknya.
Pendliti kemudian membimbing siswa untuk merumuskan kesimpulan dari

langkah yang mereka lakukan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.
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Selanjutnya, kelompok 2 untuk mempersentasikan hasil diskus
kelompoknya. Setelah kelompok 2 selesai mempersentasikan hasil diskusinya
maka kelompok lain diberi kesempatan untuk mempersentasikan hasil diskusi
kelompoknya, yaitu kelompok 3 dan 5 kembali mempersentasikan hasil
diskusinya. Peneliti membimbing jalannya persentas sebagai fasilitator dan
mencatat jawaban dari tiap kelompok yang mempersentasikan. Setelah kelompok
2, 3 dan 5 selesai mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya kepada kelompok penyaji. Pada saat itu siswa yang
bertanya pada kelompok 5 yaitu, GP dari kelompok 1 dan dijawab oleh SUN.
Setelah semuannya selesa kemudian peneliti menanggapi hasil diskus dan
memberikan penguat. Pendliti kemudian manggak siswa untuk menarik
kessimpulan secara bersama sama dari apa yang telah didiskusikan. Peneliti
meminta pesrta didik mengumpulkan LKPD dan untuk duduk pada posisi semula.

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelgjaran sesual dengan tujuan yang telah dipelgari.
Peneliti kemudian meberikan kuis tertulis (Lampiran 27) kepada siswa untuk
mengetahui daya serap materi yang dipelgari, siswa mengerjakan soal kuis
tersebut dan setelah selesai mengumpulkan kepada peneliti. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk membaca materi selanjutrnya, yaitu sub materi tentang pola
interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya mengena perbedaan antara rantai
makanan dengan jaring-jaring makanan dan memberikan kisi-kisi mengenai
pengamatan LKPD pertemuan selanjutnya. Setelah semuanya selesai pendliti
menutup pembel g aran dengan mengucapkan salam.

Refleks pertemuan ke-2 peneliti mendekati beberapa siswa yang belum
paham menyusun hipotesis dan menjelaskan bagaimana menyusun hipotesis,
memberikan beberapa contoh rumusan masalah dan siswa dimintai menyusun
hipotesis sampai paham. Berdasarkan proses pembelgjaran pada pertemuan ini,
hasil refleksi menyimpulkan bahwa proses belgjar pada hari ini belum optimal
karena masih banyak siswa yang masih pasif dalam berdiskusi dan tidak fokus

dalam proses pembelgaran berlangsung. sehingga perlu dilakukan pembenahan
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lebih baik lagi dalam proses pembelgaran, memberikan fokus lebih tinggi kepada

anak-anak yang masih belum fokus.

c) Petemuan ke-3

Pertemuan ke-3 dilaksanakan pada hari senin tangga 8 April 2019 dengan
jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa laki-laki
dan 22 siswa perempuan. Pembelgjaran dilaksanakan selama 2 x 40 menit yaitu
pada jam 09.15-10.35 WIB. Proses pembelgjaran pada siklus | pertemuan ke-3
sesual dengan RPP pada siklus | pertemuan ke-3 (Lampiran 29). Kegiatan awal
+15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelgjaran dengan mengucapkan
salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu
peneliti memberikan motivas serta aperesepsi untuk memberikan semangat dan
antusias kepada siswa untuk memula pembelgjaran.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelagjaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Kegiatan inti £50 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing. Peneliti menyampaikan materi
singkat dan jelas dengan sub materi tentang pola interaksi makhluk hidup dengan
lingkungannya mengenai perbedaan antara rantai makanan dengan jaring-jaring
makanan Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan peneliti dengan alokasi
+25 menit. Setelah peneliti selesai meelaskan materi, peneliti kemudian
menanyakan kepada siswa apakah sudah paham apa belum dari materi yang
dijelaskan, kalau masih ada yang belum peneliti akan mengulang materi yang
masih kurang paham, jika sudah paham maka peneliti juga menjelaskan bahwa
siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan sekolah sesuai dengan
materi pembelgjaran berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada. Pendliti
akan memberikan intruksi bahwa LKPD akan dibagikan di luar kelas agar peneliti
dapat mengecek kembali apakah siswa telah duduk dikelompoknya masing-
masing atau belum sampa dalam kelompok. Peneliti juga menjelaskan bahwa

siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan sekolah sesuai dengan
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materi pembelgaran. Setelah peneliti selesa menjelaskan peneliti membimbing
siswa untuk keluar lingkungan sekolah untuk melakukan kegiatan belgar
mengajar (KBM) di lingkungan sekolah.

Peneliti memastikan bahwa setiap siswa telah berada di lingkungan
sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan ke-3, kemudian peneliti beserta obsever
membimbing siswa untuk memahami dan menjawab masalah yang ada pada
LKPD, siswa berusaha mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan
dibimbing oleh penéliti di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa
mengumpulkan data dari berbaga pengamatan dan sumber referensi untuk
memperkuat hipotesis dan menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang
telah dikumpulkan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenai materi komponen
mengenai perbedaan antara rantai makanan dengan jaring-jaring makanan yang
berada di lingkungan sekolah kemudian guru membimbing siswa untuk kembali
kedalam kelas untuk mendiskusikan hasil pengamatannya bersama kelompok
masing-masing, setelah sesampai di daam kelas kemudian peneliti kembali
mengecek setiap kelompok apakah sudah lengkap atau belum. Kemudian penéliti
membimbing siswa untuk mendiskusikan dan mengerjakan pertanyaan yang
terdapat pada LKPD secara kelompok selama +15 menit sebagai langkah untuk
menguji hipotesis berdasarkan pengamatan yang mereka lakukan secaralangsung
di lingkungan sekolah. Dimana siswa sudah mulai paham dalam mendiskusikan
LKPD, karena siswa merasa |lebih mudah memahami secara langsung pada waktu
pelgaran biologi pada pertemuan ini yaitu jam setelah upacara bendera
berlangsung. Peneliti kemudian menyuruh siswa agar menjelaskan jawaban
pertanyaan LKPD kepada teman sekelompoknya, agar seluruh anggota kelompok
dalam kelompoknya dapat memahami jawaban dari pertanyaan yang ada pada
LKPD. Namun masih banyak anggota kelompok yang tidak ikut bekerja sama
dalam kelompoknya. Peneliti terus memberikan arahan dan nasehat kepada siswa

yang tidak ikut bekerja sama dengan kelompoknya. Peneliti kemudian
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membimbing siswa untuk merumuskan kesimpulan dari langkah yang mereka
lakukan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Selanjutnya, peneliti menyuruh kelompok 2 untuk mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Peneliti membimbing jalannya persentasi sebagai fasilitator
dan mencatat jawaban dari tigp kelompok yang mempersentasikan. Setelah
kelompok selesai mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya kepada kelompok penyaji. Pada saat itu siswa yang
bertanya pada kelompok 2 yaitu, MAM dari kelompok 3 dan dijawab oleh FA.
Setelah persentasi selesai kemudian peneliti menanggapl hasil diskusi dan
memberikan penguat. Peneliti kemudian mangajak siswa untuk menarik
kessmpulan secara bersama sama dari apa yang telah didiskusikan. Peneliti
meminta peserta didik mengumpulkan LKPD dan untuk duduk pada posisi
semula.

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelgjaran sesuai dengan tujuan yang telah dipelgjari.
Peneliti kemudian memberikan kuis tertulis (Lampiran 33) kepada siswa untuk
mengetahui daya serap materi yang dipelgari, siswa mengerjakan soal kuis
tersebut dan setelah selesai mengumpulkan kepada peneliti. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk belgar mengenai materi sebelumnya untuk melakukan
Ujian Blok pada pertemuan empat. Setelah semuanya selesal peneliti menutup
pembel g aran dengan mengucapkan salam.

Refleks pertemuan ke-3 peneliti mendekati beberapa kelompok untuk
melihat rumusan masalah dan masing-masing kelompok sudah mulai paham
dalam menyusun hipotesis. Berdasarkan proses pembelgjaran pada pertemuan ini,
hasil reflekss menyimpulkan bahwa proses belgjar pada hari ini sudah mulai
optimal karena sudah banyak siswa yang aktif dalam berdiskusi dan fokus dalam

proses pembel gjaran berlangsung.
d) Pertemuan Ke-4 Ujian Blok

Pertemuan ke-4 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 11 april 2019 yang
akan diikuti oleh seluruh siswa kelas Vllg Pembelgaran dilaksanakan selama 3 x
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40 menit yaitu pada jam 09.15-10.35 WIB sesuai dengan RPP Ke empat
(Lampiran 37). Kegiatan awa £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka
dengan mengucapkan salam, menyapa siswa berdo’a dan memeriksa kehadiran
siswa. Selanjutnya, peneliti mengumpulkan pekerjaan rumah yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya. Peneliti bersama siswa mengatur posisi tempat duduk.
Peneliti kemudian memberikan waktu £10 menit untuk membaca materi sebelum
ujian berlangsung.

Kegiatan inti £60 menit, kegiatan dimulai dengan peneliti membagikan
soal Ujian Blok 1 (UB ) (Lampiran 40) kepada seluruh siswa. Seluruh siswa
menerima soal Ujian Blok (UB I). Peneliti kemudian menjelaskan tata tertib
dalam mengerjakan Ujian Blok 1 (UB I) . Peneliti selanjutnya meminta siswa
untuk memulai mengisi jawaban dari lembar Ujian Blok 1 (UB ) yang terdiri dari
20 pilihan ganda dan 5 soal esay. Selanjutnya siswa mengerjakan soal Ujian Blok
1 (UB I) dengan serius dan teliti. Ujian Blok 1 (UB I) diberikan untuk mengetahui
hasil belgjar siswaselamal siklus (siklus ).

Kegiatan akhir £15 menit, peneliti meminta peserta didik mengumpulkan
lembar jawaban soa Ujian Blok | dan meminta siswa untuk duduk kembali
ketempat duduk masing-masing. Siswa mengumpulkan lembar jawaban Ujian
Blok | dan siswa kembali pada posisinya semula dengan disiplin. Peneliti
kemudian meminta siswa untuk membaca materi berikutnya yaitu tentang
pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem sub materi pencemaran
air dan memberikan kisi-kisi mengenai pengamatan LKPD untuk alat dan bahan
pertemuan selanjutnya untuk dibawa pada pertemuan ke-5. Setelah semua selesai
peneliti menutup pembel gjaran dengan mengucapkan salam.

Refleksi pertemuan Ujian Blok | banyak siswa yang mengikuti peraturan
ketika mengerjakan soal, namun terdapat beberapa siswa yang tidak fokus selama
UB berlangsung. Setelah dilaksanakan penelitian siklus I, masih banyak terdapat
siswa belum memenuhi sistem pembelgaran dengan mnggunakan model
pembelgjaran Guided Inquiry, dapat terlihat dari tidak tercapainya ketuntasan
klasikal pada siklus | tersebut. Sehingga peneliti melakukan perencanaan untuk

mel anjutkan kembali ke siklus 1.
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4.1.3 Deskripsi proses pembelajaran pada siklusl|
e) Pertemuan ke-5

Pertemuan ke-5 dilaksanakan pada hari senin tanggal 22 April 2019
dengan jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 22 siswa perempuan. Pembelgjaran dilaksanakan selama 2 x 40
menit yaitu pada jam 09.15-10.35 WIB. Proses pembelgaran pada pertemuan ke-
5 sesuai dengan RPP pertemuan ke-5 pada siklus [l (Lampiran 43). Kegiatan awal
+15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelgjaran dengan mengucapkan
salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu
peneliti memberikan motivas serta apersepsi untuk memberikan semangat dan
antusias kepada siswa untuk memula pembelgjaran.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelgaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Kegiatan inti £50 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing dan sudah membawa alat dan bahan
untuk melakukan pengamatan. Kemudian peneliti menyampaikan materi singkat
dan jelas dengan dan mencatat penjelasan peneliti dengan alokas +25 menit.
Setelah peneliti selesai menjelaskan materi mengenai Kompetensi Dasar (KD) 3.8
Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem
den sub materi pencemaran ar penditi kemudian menanyakan kepada siswa
apakah sudah paham apa belum dari materi yang dijelaskan, kalau masih ada yang
belum peneliti akan mengulang materi yang masih kurang paham, jika sudah
paham maka Peneliti juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati secara
langsung di lingkungan sekolah sesuai dengan materi pembelajaran berdasarkan
rumusan masalah yang sudah ada. Peneliti akan memberikan intruksi bahwa
LKPD akan dibagikan di luar kelas agar peneliti dapat mengecek kembali apakah
siswa telah duduk dikelompoknya masing-masing atau belum sampai dalam
kelompok. Peneliti juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati secara
langsung mengenai pencemaran air dengan alat dan bahan yang sudah ditentukan

untuk diuji di lingkungan sekolah sesuai dengan materi pembejaran. Setelah



peneliti selesai menjelaskan peneliti membimbing siswa untuk keluar lingkungan
sekolah untuk melakukan kegiatan belgar menggar (KBM) di lingkungan
sekolah.

Peneliti memastikan bahwa setiap siswa telah berada di lingkungan
sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan ke-5, kemudian peneliti beserta obsever
membimbing siswa untuk memahami dan menjawab masalah yang ada pada
LKPD, siswa berusaha mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan
dibimbing oleh penéliti di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa
mengumpulkan data dari berbaga pengamatan dan sumber referensi untuk
memperkuat hipotesis dan menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang
telah dikumpulkan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenai materi komponen
mengenai pencemaran air yang berada di lingkungan sekolah kemudian guru
membimbing siswa untuk kembali ke dalam kelas untuk mendiskusikan hasil
pengamatannya bersama kelompok masing-masing, setelah sesampai didalam
kelas kemudian peneliti kembali mengecek setigp kelompok apakah sudah
lengkap atau belum. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan pertanyaan pertanyaan yang terdapat pada LKPD secara
kelompok selama +15 menit sebagai langkah untuk menguji hipotesis
berdasarkan pengamatan yang mereka lakukan secara langsung di lingkungan
sekolah. Dimana siswa sudah mulai paham dalam mendiskusikan LKPD, karena
siswa merasa lebih mudah memahami secara langsung pada waktu pelgaran
biologi. Pendliti kemudian menyuruh siswa agar mejelaskan jawaban pertanyaan
LKPD kepada teman sekelompoknya, agar seluruh anggota kelompok dalam
kelompoknya dapat memahami jawaban dari pertanyaan yang ada pada LKPD.
Namun masih banyak anggota kelompok yang tidak ikut bekerja sama dalam
kelompoknya. Pendliti terus memberikan arahan dan nasehat kepada siswa yang
tidak ikut bekerja sama dengan kelompoknya. Peneliti kemudian membimbing
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siswa untuk merumuskan kesimpulan dari langkah yang mereka lakukan
berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Selanjutnya, peneliti menyuruh kelompok 2 untuk mempersentasikan hasil
diskuss kelompoknya. Setelah selesa kemudian kelompok 5 untuk
mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Peneliti membimbing jalannya
persentasi sebagal fasilitator dan mencatat jawaban dari tiap kelompok yang
mempersentasikan. Setelah kelompok selesai mempersentasikan hasil diskusinya
maka kelompok lain diberi kesempatan untuk bertanya kepada kelompok penyaji.
Pada saat itu siswa yang bertanya pada kelompok 2 yaitu, GP dari kelompok 1
dan dijawab oleh H dan kemudian yang bertanya pada kelompok 5 yaitu, RMF
dari kelompok 7 dan dijawab oleh AR. Setelah persentasi selesai kemudian
peneliti menanggapi hasil diskus dan memberikan penguat. Peneliti kemudian
mangajak siswa untuk menarik kesimpulan secara bersama sama dari apa yang
telah didiskusikan. Peneliti meminta peserta didik mengumpulkan LKPD dan
untuk duduk pada posisi semula.

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelgjaran sesual dengan tujuan yang telah dipelgjari.
Peneliti kemudian memberikan kuis tertulis (Lampiran 47) kepada siswa untuk
mengetahui daya serap materi yang dipelgjari, siswa mengerjakan soal kuis
tersebut dan setelah selesai mengumpulkan kepada peneliti. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya, yaitu sub materi tentang
pencemaran tanah dan memberikan kisi kis mengenai pengamatan LKPD
pertemuan selanjutnya dan menyuruh siswa membawa alat dan bahan untuk
melakukan pencemaran tanah. Setelah semuanya selesai peneliti  menutup
pembel gjaran dengan mengucapkan salam.

Refleksi pertemuan ke-5 peneliti mendekati beberapa kelompok untuk
melihat rumusan masalah dan masing-masing kelompok sudah mulai paham
dalam menyusun hipotesis dan mengerti. Berdasarkan proses pembelgjaran pada
pertemuan ini, hasil refleksi menyimpulkan bahwa proses belgar pada hari ini
sudah mulai optimal karena sudah banyak siswa yang aktif dalam berdiskusi dan

fokus dalam proses pembel gjaran berlangsung.
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f) Petemuan ke-6

Pertemuan ke-6 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 25 April 2019
dengan jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 22 siswa perempuan. Pembelgaran dilaksanakan selama 3 x 40
menit yaitu pada jam 09.15-10.35 WIB. Proses pembelgaran pada siklus |
pertemuan ke-6 sesuai dengan RPP pertemuan ke-6 pada siklus Il (Lampiran 49).
Kegiatan awa +15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa.
Setelah itu peneliti memberikan motivas serta apersepsi untuk memberikan
semangat dan antusias kepada siswa untuk memulai pembelgaran. Selanjutnya,
peneliti menyampaikan (KD) 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan
dan dampaknya bagi ekosistem dengan sub materi pencemaran tanah. Siswa
mendengarkan dan mencatat tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelgaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Kegiatan inti £90 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing dan membawa alat dan bahan untuk
melakukan pengamatan. Kemudian peneliti menyampaikan materi singkat dan
jelas dengan sub materi pencemaran tanah. Siswa mendengarkan dan mencatat
penjelasan peneliti dengan alokasi + 30 menit. Setelah peneliti selesal mejelaskan
materi, peneliti kemudian menanyakan kepada siswa apakah sudah paham apa
belum dari materi yang dijelaskan, kalau masih ada yang belum peneliti akan
mengulang materi yang masih kurang paham, jika sudah paham maka peneliti
juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan
sekolah sesual dengan materi pembelgaran berdasarkan rumusan masalah yang
sudah ada. Peneliti akan memberikan intruksi bahwa LKPD akan dibagikan di
luar kelas agar peneliti dapat mengecek kembali apakah siswa telah duduk
dikelompoknya masing-masing atau belum sampai dalam kelompok. Peneliti juga
menjelaskan bahwa siswa akan mengamati secara langsung di lingkungan sekolah

sesuai dengan materi pembejaran. Setelah peneliti selesai menjelaskan pendliti
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membimbing siswa untuk keluar lingkungan sekolah untuk melakukan kegiatan
belgjar menggjar (KBM) di lingkungan sekolah.

Peneliti memastikan bahwa setiap siswa telah berada di lingkungan
sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan ke-6, kemudian peneliti beserta obsever
membimbing siswa untuk memahami dan menjawab masalah yang ada pada
LKPD, siswa berusaha mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan
dibimbing oleh peneliti di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa
mengumpulkan data dari berbaga pengamatan dan sumber referensi untuk
memperkuat hipotesis dan menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang
telah dikumpulkan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenai pengamatan
pencemaran tanah, yang berada di lingkungan sekolah kemudian guru
membimbing siswa untuk kembali ke dalam kelas untuk mendiskusikan hasil
pengamatannya bersama kelompok masing-masing, setelah sesampai didalam
kelas kemudian peneliti kembali mengecek setiap kelompok apakah sudah
lengkap atau belum. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan pertanyaan pertanyaan yang terdapat pada LKPD secara
kelompok selama £30 menit sebagai langkah untuk menguji hipotesis
berdasarkan pengamatan yang mereka lakukan secara langsung di lingkungan
sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa agar menjelaskan jawaban pertanyaan
LKPD kepada teman sekelompoknya, agar seluruh anggota kelompok dalam
kelompoknya dapat memahami jawaban dari pertanyaan yang ada pada LKPD.
Sudah banyak anggota kelompok yang ikut bekerja sama dalam kelompoknya.
Peneliti terus memberikan arahan dan nasehat kepada siswa agar tetap bekerja
sama dengan kelompoknya. Peneliti kemudian membimbing siswa untuk
merumuskan kesimpulan dari langkah yang mereka lakukan berdasarkan
pengamatan di lingkungan sekolah.

Seanjutnya, peneliti  menyuruh  kelompok 1 dan 5 untuk

mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Peneliti membimbing jalannya
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persentasi sebagai fasilitator dan mencatat jawaban dari tigp kelompok yang
mempersentasikan. Kelompok yang pertama mempersentasikan hasil diskusi
adalah kelompok 5, kemudian dilanjutkan dengan kelompok 1. Setelah kel ompok
selesai mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diberi kesempatan
untuk bertanya kepada kelompok penyaji. Pada saat itu siswa yang bertanya pada
kelompok 5 yaitu, SJ dari kelompok 6 dan dijawab oleh SA. Peserta didik yang
bertanya kepada kelompok 1 yaitu, FA dari kelompok 2 dan dijawab oleh DF.
Setelah semuannya selesal kemudian peneliti menanggapi hasil diskusi dan
memberikan penguat. Pendliti kemudian manggak siswa untuk menarik
kesimpulan secara bersama sama dari apa yang telah didiskusikan. Peneliti
meminta pesrta didik mengumpulkan LKPD dan untuk duduk pada posisi semula.

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelgjaran sesual dengan tujuan yang telah dipelgjari.
Peneliti kemudian meberikan kuis tertulis (Lampiran 53) kepada siswa untuk
mengetahui daya serap materi yang dipelgari, siswa mengerjakan soal kuis
tersebut dan setelah selesai mengumpulakan kepada peneliti. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk membaca materi selanjutrnya, yaitu menganalisis terjadinya
pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dengan sub materi
pencemaran udara dan memberikan kisi-kisi mengenai pengamatan LKPD
pertemuan selanjutnya. Setelah semuanya selesai peneliti menutup pembelgjaran
dengan mengucapkan salam.

Refleks pertemuan ke-6 peneliti mendekati beberapa siswa yang sudah
terbiasa menyusun hipotesis dan siswa sudah mulai paham menyusun hipotesis,
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Berdasarkan proses pembelgaran pada
pertemuan ini, hasil refleksi menyimpulkan bahwa proses belgjar pada hari ini
sudah optimal karena siswa yang masih aktif dalam berdiskusi dan sudah terbiasa
melakukan persentasi, pratikum dan persentasi semakin antusias dalam seetiap

proses pembel g aran berlangsung.
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g) Petemuan ke-7

Pertemuan ke-7 dilaksanakan pada hari senin tanggal 29 April 2019
dengan jumlah siswa sebanyak jumlah siswa 38 orang yang terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 22 siswa perempuan. Pembelgjaran dilaksanakan selama 2 x 40
menit yaitu pada jam 09.15-10.35 WIB. Proses pembelgaran pada pertemuan ke-
7 sesual dengan RPP pertemuan ke-7 dan siklus Il (Lampiran 55). Kegiatan awal
+ 15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam, menyapa siswa, berdoa dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu
peneliti memberikan motivasl serta apereseps untuk memberikan semangat dan
antusias kepada siswa untuk memula pembelgjaran.

Pengamatan ini dilakukan menggunakan model pembelgaran quided
inquiry yang menggunakan 5 tahapan yaitu, merumuskan masalah, mencari
hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan menarik kesimpulan.
Kegiatan inti £ 50 menit, pada kegiatan ini peneliti memastikan terlebih dahulu
siswa duduk dikelompoknya masing-masing. Peneliti menyampaikan materi
singkat dan jelas dengan dan mencatat penjelasan peneliti dengan alokasi +25
menit. Setelah pendliti selesa meelaskan materi mengenai kompetensi Dasar
(KD) 3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem den sub materi pencemaran udara peneliti kemudian menanyakan
kepada siswa apakah sudah paham apa belum dari materi yang dijelaskan, kalau
masih ada yang belum peneliti akan mengulang materi yang masih kurang paham,
jika sudah paham maka peneliti juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati
secara langsung di lingkungan sekolah sesuai dengan materi pembelagjaran
berdasarkan rumusan masalah yang sudah ada. Peneliti akan memberikan
intruksi bahwa LKPD akan dibagikan di luar kelas agar peneliti dapat mengecek
kembali apakah siswa telah duduk di kelompoknya masing-masing atau belum
sampai dalam kelompok. Peneliti juga menjelaskan bahwa siswa akan mengamati
secara langsung mengenai pencemaran udara di lingkungan sekolah sesuai dengan
materi pembelgaran. Setelah peneliti selesa menjelaskan peneliti membimbing
siswa untuk keluar lingkungan sekolah untuk melakukan kegiatan belgar
mengajar (KBM) di lingkungan sekol ah.
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Peneliti memastikan bahwa setiagp siswa telah berada di lingkungan
sekolah bersama dengan kelompoknya masing-masing dengan membagikan
LKPD dan mengecek kembali siswa di lingkungan sekolah. Siswa menerima dan
membaca LKPD pada pertemuan ke-7, kemudian peneliti beserta obsever
membimbing siswa untuk memahami dan menjawab masalah yang ada pada
LKPD, siswa berusaha mencari hipotesis dari suatu rumusan masalah dan
dibimbing oleh pengliti di lingkungan sekolah. Peneliti kemudian menyuruh siswa
mengumpulkan data dari berbagai pengamatan dan sumber referensi untuk
memperkuat hipotesis dan menyuruh siswa untuk menguji hipotesis dari data yang
telah dikumpulkan berdasarkan pengamatan di lingkungan sekolah.

Setelah siswa mengamati secara langsung mengenai materi komponen
mengenai pencemaran udara yang berada di lingkungan sekolah kemudian guru
membimbing siswa untuk kembali kedalam kelas untuk mendiskusikan hasil
pengamatannya bersama kelompok masing-masing, setelah sesampai didalam
kelas kemudian peneliti kembali mengecek setiap kelompok apakah sudah
lengkap atau belum. Kemudian peneliti membimbing siswa untuk mendiskusikan
dan mengerjakan pertanyaan yang terdapat pada LKPD secara kelompok selama
+15 menit sebagai langkah untuk menguji hipotesis berdasarkan pengamatan
yang mereka lakukan secara langsung di lingkungan sekolah. Dimana siswa sudah
mulai paham dalam mendiskusikan LKPD, karena siswa merasa lebih mudah
memahami secara lanngsung pada waktu pelgjaran biologi pada pertemuan ini
yaitu jam setelah upacara bendera berlangsung. peneliti kemudian menyuruh
siswa agar mejelaskan jawaban pertanyaan LKPD kepada teman sekel ompoknya,
agar seluruh anggota kelompok dalam kelompoknya dapat memahami jawaban
dari pertanyaan yang ada pada LKPD. Namun masih banyak anggota kelompok
yang tidak ikut bekerja sama dalam kelompoknya. Peneliti terus memberikan
arahan dan nasehat kepada siswa yang tidak ikut bekerja sama dengan
kelompoknya. Pendliti kemudian membimbing siswa untuk merumuskan
kessmpulan dari langkah yang mereka lakukan berdasarkan pengamatan di

lingkungan sekolah.
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Selanjutnya, peneliti menyuruh kelompok 5 untuk mempersentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Peneliti membimbing jalannya persentasi sebagai fasilitator
dan mencatat jawaban dari tigp kelompok yang mempersentasikan. Setelah
kelompok selesai mempersentasikan hasil diskusinya maka kelompok lain diberi
kesempatan untuk bertanya kepada kelompok penygji. Pada saat itu siswa yang
bertanya pada kelompok 5 yaitu, F dari kelompok 7 dan dijawab oleh RT. Setelah
persentasi selesai kemudian peneliti menanggapi hasil diskus dan memberikan
penguat. Peneliti kemudian mangagjak siswa untuk menarik kesimpulan secara
bersama sama dari apa yang telah didiskusikan. Peneliti meminta peserta didik
mengumpulkan LKPD dan untuk duduk pada posisi semula.

Kegiatan akhir £15 menit, pada kegiatan ini peneliti membimbing siswa
menyimpulkan materi pelgjaran sesual dengan tujuan yang telah dipelgjari.
Peneliti kemudian memberikan kuis tertulis (Lampiran 59) kepada siswa untuk
mengetahui daya serap materi yang dipelgari, siswa mengerjakan soal kuis
tersebut dan setelah selesai mengumpulakan kepada peneliti. Selanjutnya, peneliti
meminta siswa untuk membaca materi selanjutnya, yaitu sub materi tentang
pencemaran tanah dan memberikan kisi-kis mengenai pengamatan LKPD
pertemuan selanjutnya dan menyuruh siswa membawa alat dan bahan untuk
melakukan pencemara tanah. Setelah semuanya selesai peneliti  menutup
pembel g aran dengan mngucapkan salam.

Refleks pertemuan ke-7 peneliti mendekati beberapa siswa yang sudah
terbiasa menyusun hipotesis dan siswa sudah mulai paham menyusun hipotesis,
berdasarkan rumusan masalah yang ada. Berdasarkan proses pembelgjaran pada
pertemuan ini, hasil refleksi menyimpulkan bahwa proses belgjar pada hari ini
sudah mulai optimal karena sudah banyak siswa yang aktif dalam berdiskusi dan

fokus dalam proses pembel g aran berlangsung.

h) Pertemuan Ke-8

Pertemuan ke-8 dilaksanakan pada hari kamis tanggal 2 Mel 2019 yang
akan diikuti oleh seluruh siswa kelas Vllg. Pembelgaran dilaksanakan selama 3 x
40 menit yaitu pada jam 09.15-10.35 WIB sesuai dengan RPP ke-8 (Lampiran
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63). Kegiatan awa +15 menit, pada kegiatan ini peneliti membuka dengan
mengucapkan salam, menyapa siswa berdo’a dan memeriksa kehadiran siswa.
Selanjutnya, peneliti mengumpulkan pekerjaan rumah dan laporan pengamatan
yang diberikan pada pertemuan sebelumnya. Peneliti bersama siswa mengatur
posis tempat duduk. Peneliti kemudian memberikan waktu +10 menit untuk
membaca materi sebelum ujian berlangsung.

Kegiatan inti £60 menit, kegiatan dimulai dengan peneliti membagikan
soal Ujian Blok 2 (UB Il) (Lampiran 66) kepada seluruh siswa. Seluruh siswa
menerima soa Ujian Blok (UB 11). Peneliti kemudian mejelaskan tata tertib dalam
mengerjakan Ujian Blok 2 (UB I1). Pendliti selanjutnya meminta siswa untuk
memulai mengisi jawaban dari lembar Ujian Blok 2 (UB Il) yang terdiri dari 20
pilihan ganda dan 5 soal esay. Selanjutnya siswa mengerjakan soal Ujian Blok 2
(UB I1) dengan serius dan teliti. Ujian Blok 2 (UB 1) diberikan untuk mengetahui
hasi| belgar siswaselama 2 siklus (siklus I1).

Kegiatan akhir £15 menit, peneliti meminta peserta didik mengumpulkan
lembar jawaban soa Ujian Blok Il dan meminta siswa untuk duduk kembali
ketempat duduk masing-masing. Siswa mengumpulkan lembar jawaban Ujian
Blok Il dan siswa kembali pada posisinya semula dengan disiplin. Setelah semua
selesai peneliti menutup pembel gjaran dengan mengucapkan salam.

Refleks pertemuan Ujian Blok Il banyak siswa yang mengikuti peraturan
ketika mengerjakan soal, siswa sudah mula fokus dalam mengerjakan soal selama
UB berlangsung. Ujian Blok pada siklus Il ini ujian berjalan dengan lancar dan
sukses dan ketuntasan klasikal pada siklus Il sudah mencapal ketuntasan hingga
85% .

4.1.2 Analiss Data Hasl Penelitian Sebelum PTK (K ognitif)
4.1.2.1 AnalisisData Hasil Belajar PTK (Kognitif) Sebelum PTK

Nilai PPK diperoleh dari guru mata pelgjaran IPA. Berdasarkan data yang
terdapat pada (Lampiran 8) daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan
klasikal nilai PPK siswa sebelum dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Daya Serap Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa Sebelum PTK
No Interval Kategori Daya serap sebelum PTK
Jumlah Siswa Persentase
N%
1 92-100 Sangat Baik 2 5,26%
2 84-91 Bak 4 10,52%
3 75-83 Cukup 14 36,84%
4 <74 Kurang 18 47,36%
Jumlah 38
Rata-Rata Kelas 67,29
Kategori Kurang
Ketuntasan Individu 20
Ketuntasan Klasikal 52,63 (Tidak Tuntas)

Berdasarkan Tabel 6, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap peserta
didik pada nilai PPK sebelum PTK yaitu sebesar 67,29% dengan kategori kurang.
Nilal peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori kurang, dengan jumlah
18 orang peserta didik dengan persentase 47,36% dan jumlah peserta didik yang
paling sedikit yaitu pada kategori sangat baik, dengan jumliah 2 orang peserta
didik dengan persentase 5,26%. K etuntasan individu pada peserta didik pada nilai
Kl sebelum PTK dari jumlah peserta didik 38 orang, 20 orang dikatakan tuntas
dengan ketuntasan klasikal 52,63%.

4.1.2.2 Analisis Data Hasil Belajar K1 (Psikomotorik) Sebelum PTK

Nilal KI siswa sebelum PTK diperolen dari guru mata pelgaran IPA.
Berdasarkan data yang terdapat pada (Lampiran 9) ketuntasan individu dan
ketuntusan klasikal nilai KI siswa sebelum PTK dapat di lihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Daya Serap Ketuntasan Individudan Ketuntasan Klasikal Nila Ki
(Psikomotorik) Siswa Sebelum PTK

No Interval Kategori Daya serap sebelum PTK
Jumlah Siswa Persentase
N%
1 92-100 Sangat Baik 3 7,89%
2 84-91 Baik 4 10,52%
3 75-83 Cukup 14 36,84%
4 <74 Kurang 17 44,73%
Jumlah 38
Rata-Rata Kelas 70,18




No Interval Kategori Daya serap sebelum PTK
Jumlah Siswa Per sentase
N%
Kategori Kurang
Ketuntasan Individu 21
Ketuntasan Klaskal 55,26 (tidak tuntas)

Berdasarkan Tabel 7, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap peserta
didik pada nilai KI sebelum PTK yaitu sebesar 70,18% dengan kategori kurang.
Nilal peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori kurang, dengan jumlah
17 orang peserta didik dengan persentase 44,73% dan jumlah peserta didik yang
paling sedikit yaitu pada kategori sangat baik dengan jumlah 3 orang peserta didik
dengan masing-masing persentase 7,89%. Ketuntasan individu pada peserta didik
pada nilai KI sebelum PTK dari jumlah peserta didik 38 orang, 21 orang
dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal 55,26%.

4.1.3 Analisis Data Hasll Penédlitian Pada Siklus |

Hasil belgar siswa pada siklus | dengan Kompetens Dasar 3.7
Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya dengan
Penerapan Model Pembelgaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor
Learning untuk Meningkatkan Hasil belgjar IPA Siswa Kelas VIlg SMPN 21
Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 untuk dapat menganalisis ketuntasan individu
dan ketuntasan klasikal pada nilai PPK (Kognitif) dan menganalisis ketuntasan
individu dan ketuntasan klasikal padanilai KI (Psikomotorik).

4.1.3.1 Analisis Data Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai
PPK (Kognitif) Siklus|
Berdasarkan anadisis daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan

klasikal siswanilai PPK siklus | diperoleh dari Nilai Kuistertulis (QT) , Pekerjaan
Rumah (PR) dan Ujian Blok (UB) siklus I. Kuis diberikan pada siswa setiap akhir
proses pembelgjaran sebanyak 3 kali, yaitu pada pertemuan ke-1, ke-2 dan ke-3.
Pekerjaan Rumah (PR) diberikan kepada siswa sebanyak satu kali, yaitu pada
pertemuan ke-3 dan Ujian Blok (UB) siklus I diberikan kepada siswa sebanyak
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satu kali, yaitu diberikan setelah selesai proses pembelgjaran siklus | pertemuan
ke-4.

1) AnalisisDaya Serap Nilai Kuis Siklus 1

Pada setigp akhir pertemuan guru tak lupa untuk memberikan kuis kepada
seluruh peserta didik. Perbandingan daya serap, ketuntasan individu dan
ketuntansan klasikal peserta didik berdasarkan nilai kuis dari pertemuan pertama
sampai pertemuan ketiga dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Daya Serap Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Peserta Didik Pada Siklus | Berdasarkan Nilai Kuis

No K ategori Interval Kuis1 Kuis2 Kuis3
N(%) N(%) N(%)
1 Sangat Baik 92-100 | 16 (42,10%) 3 (7,89%) 32 (84,21%)
2 Baik 84-91 3 (7,89%) - -
3 Cukup 75-83 11 (28,94%) | 14 (36,84%) -
4 Kurang <74 8 (21,05%) | 21 (55,26%) 6 (15,78%)
Jumlah Siswa 38 38 38
Rata-Rata K elas 85,19 71,05 94,74
Kategori Baik Kurang Sangat Baik
Ketuntasan Individu 30 17 32
Ketuntasan Klasikal 78,94% 44,73% 84,21%

Berdasarkan Tabel 8 dan Gambar 2, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya
serap nila kuis 1 pada peserta didik pertemuan ke-1, yaitu 85,19% dengan
kategori baik. Nilai peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori sangat
baik, dengan jumlah 16 orang peserta didik dengan persentase 42,10% dan jumlah
peserta didik yang paling sedikit yaitu pada kategori baik, dengan jumlah 3 orang
peserta didik dengan persentase 7,89%. Ketuntasan individu pada peserta didik
pada nila kuis | dari jumlah peserta didik 38 orang, 30 orang dikatakan tuntas
dengan ketuntasan klasikal 78,94%.

Rata-rata daya serap nilai kuis 2 pada peserta didik pertemuan ke-2, yaitu
71,05% dengan kategori kurang. Nilal peserta didik yang paling banyak yaitu
pada kategori kurang, dengan jumlah 21 orang peserta didik dengan persentase
55,26% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada kategori sangat

baik, dengan jumlah 3 orang peserta didik dengan persentase 7,89%. Ketuntasan
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individu pada peserta didik pada nilai kuis 2 dari jumlah peserta didik 38 orang,
17 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasika 44,73%.

Rata-rata daya serap nilai kuis 3 pada peserta didik pertemuan ke-3, yaitu
94,74% dengan kategori sangat baik. Nilai peserta didik yang paling banyak yaitu
pada kategori sangat baik, dengan jumlah 32 orang peserta didik dengan
persentase 84,21% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada
kategori kurang, dengan jumlah 6 orang peserta didik dengan persentase 15,78%.
Ketuntasan individu pada peserta didik pada nilai kuis 3 dari jJumlah peserta didik
38 orang, 32 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal 84,21%.

100 94.74

Persentse (%)

Kuis1 Kuis2 Kuis 3

mDayaSerap = Ketuntasan Klasikal

Gambar 2. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal nilai
PPK kognitif siswa pada siklus | berdasarkan nilai kuis

Berdasarkan Gambar 2, kuis 1 lebih tinggi dibandingkan kuis 2. Hal ini
dikarenakan pada proses pembelgjaran kuis 1 tingkat kesulitan soal masih rendah
dan lebih mudah dipahami oleh siswa, sedangkan pada pada kuis 2 siswa
mengalami kesulitan karena tingkat kesulitan soalnya lebih sulit dan pada kuis 3
daya serap siswa mengalami peningkatan sebesar 94,74% dengan ketuntasan
klasikal 84,21% hal ini dikarenakan siswa sudah mulai memahami masing-masing

tingkat kesulitan soal.
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2) Analisis Daya Serap Nilai Pekerjaan Rumah (PR) siklus 1

Pekerjaan rumah (PR) diberikan hanya satu kali dalam tiap siklus, dan
pada siklus | PR diberikan pada pertemuan ke-3 dan dikumpulkan pada pertemuan
ke-4. Daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal nilai PPK siswa
pada siklus 1 berdasarkan nilai PR dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Daya Serap Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nila PPK
(Kognitif) Peserta Didik Pada Siklus 1 Berdasarkan Nilai PR

No Interval Kategori PRI
Jumlah Siswa Per sentase
N (%)
1 92-100 Sangat Baik 20 52,63%
2 84-91 Baik 8 21,05%
3 75-83 Cukup 8 21,05%
4 <74 Kurang 2 5,26%
Jumlah 38
Rata-Rata Kelas 91,66
Kategori Baik
K etuntasan | ndividu 36
K etuntasan Klaskal 94,73

Berdasarkan Tabel 9, dapat dijelaskan bahwa rata rata daya serap nilai PR
pesertadidik pada siklus I, yaitu 91,66% dengan kategori baik. Nilai peserta didik
yang paling banyak yaitu pada kategori sangat baik, dengan jumlah 20 orang
peserta didik dengan persentase 52,63% dan jumlah peserta didik yang paling
sedikit yaitu pada kategori kurang, dengan jumlah 2 orang peserta didik dengan
persentase 5,26%. Ketuntasan individu peserta didik pada nilai PR dari jumlah
siswa 38 orang, 36 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal 94,73%.

3) Analisis Daya Serap Nilai Ujian Blok Siklus|

Ujian Blok pada siklus | dengan pokok pembahasan interaksi antar
makhluk hidup yang diberikan pada pertemuan ke-4 dengan jumlah soa pilihan
ganda 20 dan 5 esai. Perolehan nilai Ujian Blok siklus | bisa dilihat padatabel 10.
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Tabel 10. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK

(Kognitif) Siswa Pada Siklus | Berdasarkan Nilai Ujian Blok

No Interval Kategori Ujian Blok |
Jumlah Siswa Per sentase
N (%)
1 92-100 Sangat Baik - -
2 84-91 Baik 5 13,15%
3 75-83 Cukup 15 39,47%
4 <74 Kurang 18 47,36%
Jumlah 38
Rata-Rata Kelas 72,90
Kategori Kurang
Ketuntasan | ndividu 20
Ketuntasan Klaskal 52,63

Berdasarkan Tabel 10, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
Ujian Blok | peserta didik pada siklus I, yaitu 72,90% dengan kategori kurang.
Nilal peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori kurang, dengan jumlah
18 orang peserta didik dengan jumlah persentase 47,36% dan jumlah peserta didik
yang paling sedikit yaitu pada kategori baik, dengan jumlah 5 orang peserta didik
dengan jumlah persentase 13,15%. Ketuntasan individu peserta didik untuk nilai
Ujian Blok siklus | pada pertemuan ke-4 dengan jumlah peserta didik 38 orang, 20
orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal 52,63% (Tidak Tuntas).

4) Nilai PPK (Kognitif) Siklus|

Berdasarkan nilai PPK yang telah dijelaskan diatas yaitu dari nilai kuis
(QT), Pekerjaan Rumah (PR) dan Ujian Blok pada siklus I. Maka nilai PPK yang
diperoleh dari ratarata kuis dikali 35% ditambah nilai PR dikali 25% dan
ditambah Ujian Blok dikali 40%. Setelah menggunakan rumusan analisis nilai
hasil PPK, maka diperoleh nilai PPK siklus |. Daya serap ketuntasan individu,
ketuntasan klasikal nilai PPK siswa pada siklus| dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK

(Kognitif) Siswa Pada Siklus |
No Interval Kategori Siklus|
Jumlah Siswa Per sentase
N (%)
1 92-100 Sangat Baik - -
2 84-91 Baik 13 34,21%
3 75-83 Cukup 21 55,26%
4 <74 Kurang 4 10,52%
Jumlah 38
Rata-Rata K elas 81,42
Kategori Cukup
Ketuntasan I ndividu 34
Ketuntasan Klaskal 89,47

Berdasarkan Tabel 11, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
PPK siswa pada siklus |, yaitu 81,42% dengan kategori cukup. Nila peserta didik
yang paling banyak yaitu pada kategori cukup, dengan jumlah 21 orang peserta
didik dengan jumlah persentase 55,26% dan jumlah peserta didik yang paling
sedikit yaitu pada kategori kurang, dengan jumlah 4 orang peserta didik dengan
jumlah persentase 10,52%. Ketuntasan individu peserta didik untuk nilar PPK
siklus | dengan jumlah peserta didik 38 orang, 34 orang dikatakan tuntas dengan
ketuntasan klasikal 89,47% (Baik).

4.1.3.2 Analisis Data, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai Kl
(Psikomotorik) Pada Siklus|
Berdasarkan analisis data, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal

siswa untuk nilai KI siswa pada siklus | diperoleh dari pratikum, lembar kegiatan
peserta didik (LKPD), nilai diskus kelompok, nilai persentas kelompok dan
Penilaian pengamatan.

1) Lembar kegiatan peserta didik (L KPD) pengamatan

Ketuntasan individu dan ketuntasan nila Kl siswa pada sklus |
berdasarkan nilai LKPD dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Nilai KI (Psikomotorik) Siswa
Pada Siklus | Berdasarkan Nilai pengamatan LKPD

No Interval Kategori LKPD Sklus|
LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3
N (%) N (%) N (%)
1 92-100 Sangat Baik | 21(55,26%) | 22 (57,89%) 32(84,21%)
2 84-91 Baik 11 (28,94%) 6 (15,78%) 6 (15,78%)
3 75-83 Cukup 6 (15,78%) | 10 (26,31%) -
4 <74 Kurang - - -
Jumlah 38 38 38
Rata-Rata Kelas 93,48 93,16 97,74
Kategori Sangat Baik | Sangat Baik | Sangat Baik
Ketuntasan Individu 38 38 38
Ketuntasan Klasikal 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 12 dan Gambar 3, dapat dijelaskan bahwa rata-rata
daya serap nilai LKPD | pesertadidik pada pertemuan ke-1, yaitu 93,48% dengan
kategori sangat baik. Nilai peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori
sangat balk, dengan jumlah 21 orang peserta didik dengan jumlah persentase
55,26% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada kategori cukup,
dengan jumlah 6 orang peserta didik dengan jumlah persentase 15,78%.
Ketuntasan individu pesertadidik untuk nilai LKPD | dengan jumlah peserta didik
38 orang, 38 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal 100% (Sangat
Baik).

Rata-rata daya serap nila LKPD 2 peserta didik pada pertemuan ke-2,
yaitu 93,16% dengan kategori sangat baik. Nilai peserta didik yang paling banyak
yaitu pada kategori sangat baik, dengan jumlah 22 orang peserta didik dengan
jumlah persentase 57,89% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada
kategori baik, dengan jumlah 6 orang peserta didik dengan jumlah persentase
15,78%. Ketuntasan individu peserta didik untuk nilai LKPD 2 dengan jumlah
peserta didik 38 orang, 38 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal
100% (Sangat Baik).

Rata-rata daya serap nila LKPD 3 peserta didik pada pertemuan ke-3,
yaitu 97,74% dengan kategori sangat baik. Nilai peserta didik yang paling banyak
yaitu pada kategori sangat baik, dengan jumlah 32 orang peserta didik dengan
jumlah persentase 84,21% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada
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kategori baik, dengan jumlah 6 orang peserta didik dengan jumlah persentase
15,78%. Ketuntasan individu peserta didik untuk nilai LKPD 3 dengan jumlah
peserta didik 38 orang, 38 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal
100% (Sangat Baik).

100 | 9348 420 03.16 =120
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LKPD 1 LKPD 2 LKPD 3

mDayaSerap = Ketuntasan Klasikal

Gambar 3. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal nilai Kl
Psikomotorik siswa pada siklus | berdasarkan nilai LKPD

Berdasarkan Gambar 3, bahwa rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal
siswa LKPD 2 lebih rendah dibandingkan LKPD 1 dan LKPD 3. Hal ini
dikarenakan masih banyak siswa yang masih kurang paham dalam mengerjakan
LKPD pada Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan
Outdoor Learning, lalu masih banyak siswa yang masih bermain dalam proses
pembelgjaran, proses diskusi masih pasif di tandai dengan sedikitnya proses tanya
jawab yang berlangsung. Sedangkan pada LKPD 3 daya serap peserta didik
mengalami kenaikan yaitu 97,74% (Sangat Baik), hal ini dikarenakan peserta
didik sudah mulai mulai serius dalam proses pembelgjaran dan sudah mulai aktif
ditandai dengan meningkatnya proses tanya jawab yang berlangsung pada saat

proses pembel g aran sehingga ketuntasan siswa meningkat.
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2) Nilai Unjuk Kerja Siklus|

Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal untuk nilai unjuk kerja
diperoleh dari nilai diskusi kelompok, persentase kelompok, dan Penilaian
pengamatan. Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal nilai KI siswa pada
siklus | berdasarkan nilai unjuk kerjadapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai KI (Psikomotorik)
Siswa Pada Siklus |

No K etuntasan K etuntasan I ndividu Pada Siklus |
Individu UK 1 UK 2 UK 3
N% N% N%
1 Siswa Tuntas 24 (63,15%) 29 (76,31%) 32 (84,21%)
2 | SiswaTidak Tuntas 14 (36,84%) 9(23,68%) 6(15,78%)
Jumlah siswa 38 38 38
Rata-rata daya serap 75,29 79,39 79,33
K etuntasan klasikal 63,15% 76,31% 84,21%

Berdasarkan Tabel 13 dan Gambar 4, dapat dijelaskan bahwa rata-rata
daya serap nila UK1 | peserta didik pada pertemuan ke-1, yaitu 75,29%. 24
orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 63,15% dan 14 orang siswa
dikatakan tidak tuntas dengan jumlah persentase 36,84%. Ketuntasan individu
peserta didik untuk nilai UK | dengan jumlah peserta didik 38 orang, 24 orang
dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal siswa pada nilai UK | yaitu sebesar
63,15%.

Rata-rata daya serap nilai UK 2 peserta didik pada pertemuan ke-2, yaitu
sebesar 79,39%. 29 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 76,31% dan
9 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan jumlah persentase 23,68%.
Ketuntasan individu peserta didik untuk nilai UK 2 dengan jumlah peserta didik
38 orang, 29 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal peserta didik pada
nilai UK 11 yaitu sebesar 76,31%.

Rata-rata daya serap nilai UK 3 peserta didik pada pertemuan ke-3, yaitu
sebesar 79,33%. 32 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase 84,21% dan 6
orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan jumlah persentase 15,78%. Ketuntasan
individu peserta didik untuk nilai UK 3 dengan jumlah peserta didik 38 orang, 32
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orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal peserta didik pada nilai UK 3
yaitu sebesar 84,21%.

100

90 84.21

79.39 79.33
80 75.29 76.31

70
60
50
40
30
20
10

Per sentase (%)

UK 1 UK 2 UK 3

m DayaSerap ™ Ketuntasan Klasikal

Gambar 4. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan
klasikal nilai Kl (psikomotorik) pada siklus |
berdasarkan nilai unjuk kerja

Berdasarkan Gambar 4, andlisis perubahan nilai pada masing-masing
Unjuk Kerja (UK) siklus | dapat dijelaskan pada uraian berikut. Rata-rata nilai
ketuntasan klaskapada UK 1, UK 2 dan UK 3 mengalami peningkatan
dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa dalam bekerja sama yang baik dalam
proses pembel gjaran sehingga mengalami kenaikan pada ketuntasan klasikal yang

mencapal hingga 84,21%.

3) Nilai KI (Psikomotorik) Siklusl

Berdasarkan analisis di atas ketuntasan individual maka nilai rata-rata dan
ketuntasan klasikal siswa untuk nilai KI pada siklus | dengan pokok bahasan
sistem setelah Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan
Outdoor Learning dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai K1 (Psikomotorik)
Siswa Pada Siklus |

No Ketuntasan Individu Jumlah Siswa
N%
1 Siswa yang tuntas 28 (73,68%)
2 Siswa yang tidak tuntas 10 (26,31%)
Jumlah 38
Rata-Rata Daya Serap 84,72
K etuntasan Klaskal 73,68%

Berdasarkan Tabel 14, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
KI, yaitu sebesar 84,72%. 28 orang siswa dikatakan tuntas dengan persentase
73,68% dan 10 orang siswa dikatakan tidak tuntas dengan jumlah persentase
26,31% . Ketuntasan individu peserta didik untuk nilai KI |1 dengan jumlah peserta
didik 38 28 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal siswa pada nilai Kl
yaitu sebesar 73,68% (tidak tuntas).

4.1.3.3 Refleksi siklus|

Berdasarkan analisis data dan hasil pengamatan penelitian terhadap
kegiatan belgar (KBM) yang telah dilakukan siklus |, dengan empat kali
pertemuan untuk Kkegiatan belgjar mengagar dengan Penerapan Model
Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning, terdapat
beberapa masalah yang menyebabkan penelitian yang dilakukan belum berjalan
sesual dengan perencanaan pembelgaran, beberapa masalah tersebut dapat
dijabarkan sebagai berikut:

1) Pendliti masih kurang efektif dalam mengatur waktu, baik pada saat
mel akukan pratikum, diskusi kelompok, maupun persentase.

2) Pada saat melaksanakan diskusi kelompok, masih banyak siswa tidak ikut
bekerja dalam kelompoknya. Siswa masih terlihat canggung untuk tampil
didepan kelas dikarenakan siswa jarang melakukan persentase di depan
kelas.

3) Mash banyak nilai siswa yang belum mencapai KKM yaitu 75.
Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah dikemukakan, maka

disusunlah suatu perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti untuk
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memperbalki beberapa permasalahan pada refleksi siklus 1, sehingga dapat
memberikan peningkatan pada ketuntasandan memberikan perubahan yang lebih
baik lagi dari permasalahan proses pembelgaran pada siklus I, yaitu dengan
perencanaan sebagal berikut:

1) Dalam setiap kegiatan pembelgaran dilakukan dengan tepat waktu sesuai
dengan waktu yang telah ditetapkan dalam RPP dengan cara memberikan
batasan waktu dalam kegiatan pembelagjaran, baik itu dalam melakukan
pratikum, diskusi kelompok maupun persentase kelompok.

2) Peneliti memberikan motivasi dan bimbingan kepada seluruh siswa,
terutama kepada siswa yang tidak ikut serta dalam bekerja dengan anggota
kelompoknya masing-masing. Peneliti juga membimbing dan menjelaskan
tata cara persentase yang baik dan benar sesuai penelitian yang dilakukan
agar siswatidak canggung lagi untuk tampil persentase didepan kelas, dan
kepada anggota kelompok lain yang tidak persentase agar berani bertanya
kepada kelompok yang sedang persentase.

3) Penditi memberikan bimbingan atau kesempatan kepada siswa diluar jam
pelgjaran untuk dapat bertanya mengenai pembelgjaran yang belum
dimengerti. Tindakan dilanjutkan pada siklus |1 karena pada siklus | masih
terdapat beberapa masalah sehingga pembelgaran belum berlangsung
secara efektif dan belum mencapai padanilai ketuntasan.

4.1.4 Analisis Data Hasll Penelitian Pada Siklus |1

Hasil belgar siswa pada sklus Il dengan kompetens dasar 3.8
Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem
dengan Penerapan Model Pembelgaran Guided Inquiry dengan Pendekatan
Outdoor Learning untuk Meningkatkan Hasil Belgar Biologi Siswa Kelas Vllg
SMPN 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 untuk dapat menganalisis
ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal pada nila PPK (kognitif) dan
menganalisis ketuntasan individual dan ketuntasan klasika pada nila Ki

(psikomotorik).
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4.1.4.1 Analisis Data Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai
PPK (Kognitif) Siklusl11
Berdasarkan andlisis daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan

klasikal siswa nila PPK siklus Il diperolen dari Nila Kuis tertulis (QT),
Pekerjaan Rumah (PR) dan Ujian Blok (UB) siklus 1. Kuis diberikan pada siswa
setiap akhir proses pembelgjaran sebanyak 3 kali, yaitu pada pertemuan ke-5, ke-6
dan ke-7. Pekerjaan Rumah (PR) diberikan kepada siswa sebanyak 1 kali, yaitu
pada pertemuan ke-7 dan Ujian Blok (UB) siklus Il diberikan kepada siswa
sebanyak 1 kali, yaitu diberikan setelah selesai proses pembelgjaran siklus Il

pertemuan ke-8.

1) Nilai kuissikluslI
Pada setiap akhir pertemuan guru tak lupa untuk memberikan kuis kepada
seluruh peserta didik. Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan
ketuntansan klasikal peserta didik berdasarkan nilai kuis dari pertemuan ke-5
sampal pertemuan ke-7 dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Daya Serap Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Peserta Didik Pada Siklus |1 Berdasarkan Nilai Kuis

No Kategori Interval Kuis5 Kuis6 Kuis7
N(%) N(%) N(%)
1 Sangat Baik 92-100 12 (31,57%) | 14 (36,84%) | 36 (94,73%)
2 Baik 84-91 15 (39,47%) - -
3 Cukup 75-83 4(10,52%) | 21 (55,26%) -
4 Kurang <74 7(18,42%) 3 (7,89%) 2 (5,26%)
Jumlah Siswa 38 38 38
Rata-Rata Kelas 86,25 86,84 97,30
Kategori Baik Baik Sangat baik
Ketuntasan Individu 31 35 36
Ketuntasan Klasikal 81,57% 92,10% 94,73%

Berdasarkan Tabel 15 dan Gambar 5, dapat dijelaskan bahwa rata-rata
daya serap nilal kuis 5 pada peserta didik pertemuan ke-5, yaitu 86,25% dengan
kategori baik. Nila peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori baik,
dengan 15 orang peserta didik dengan persentase 39,47% dan jumlah pesertadidik
yang paling sedikit yaitu pada kategori cukup, dengan jumlah 4 orang peserta
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didik dengan persentase 10,52%. Ketuntasan individu pada peserta didik pada
nilai kuis 5 dari jumlah peserta didik 38 orang, 31 orang dikatakan tuntas dengan
ketuntasan klasikal 81,57% (Tidak Tuntas).

Rata-rata daya serap nilai kuis 6 pada peserta didik pertemuan ke-6, yaitu
86,84% dengan kategori baik. Nilai peserta didik yang paling banyak yaitu pada
kategori cukup, dengan jumlah 21 orang peserta didik dengan persentase 55,26%
dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada kategori kurang, yaitu 3
orang peserta didik dengan persentase 7,89%. Ketuntasan individual pada peserta
didik pada nilai kuis 6 dari jumlah peserta didik 38 orang, 35 orang dikatakan
tuntas dengan ketuntasan klasikal 92,10% (Tuntas).

Rata-rata daya serap nilal kuis 7 pada peserta didik pertemuan ke-7, yaitu
97,30% dengan kategori sangat baik. Nilai peserta didik yang paling banyak yaitu
pada kategori sangat baik, dengan jumlah 36 orang peserta didik dengan
persentase 94,73% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit yaitu pada
katagori kategori kurang, dengan jumlah 2 orang peserta didik dengan persentase
5,26%. Ketuntasan individua pada peserta didik pada nilai kuis 7 dari jumlah
peserta didik 38 orang, 36 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal
94,73% (Tuntas). Perbandingan rata-rata nilai daya serap dan ketuntasan klasikal
nilai PPK peserta didik pada siklus Il berdasarkan nilai kuis dapat dilihat pada

gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan
klasikal nilai PPK kognitif siswa pada sklus Il
berdasarkan nilai kuis

Gambar 5 menyimpulkan, bahwa rata-rata daya serap dan ketuntusan
klasikal siswa pada kuis 5, 6 dan 7 mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan
pada proses pembelgjaran pada kuis 5, 6 dan 7 tingkat kesulitan soal lebih mudah
dipahami oleh siswa, sehingga siswa bisa menjawab soal dengan baik.

2) Analisis Daya Serap Nilai Pekerjaan Rumah (PR) siklus 1l
Pekerjaan rumah (PR) diberikan hanya satu kali dalam tiap siklus, dan
pada siklus Il PR diberikan pada pertemuan ke-7 dan dikumpulkan pada
pertemuan ke-8. Daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal nilai
PPK siswa padasiklus || berdasarkan nilai PR dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16.Daya Serap Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Peserta Didik Pada Siklus |1 Berdasarkan Nilai PR

No Interval Kategori PRI
Jumlah Siswa Per sentase
N (%)
1 92-100 Sangat Baik 14 36,84%
2 84-91 Baik 12 31,57%
3 75-83 Cukup 12 31,57%
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No Interval Kategori PRI
Jumlah Siswa Per sentase
N (%)
4 <74 Kurang - -

Jumlah 38

Rata-Rata Kelas 89,03

Kategori Baik
K etuntasan Individu 38

K etuntasan Klasikal 100%

Berdasarkan pada Tabel 16 dapat dijelaskan bahwa rata rata daya serap
nilai PR peserta didik pada siklus Il, yaitu 89,03% dengan kategori baik. Nilai

peserta didik yang paling banyak yaitu pada kategori sangat baik, dengan jumlah

14 orang peserta didik dengan persentase 36,84% dan jumlah pada yang paling

sedikit yaitu pada kategori baik dan cukup dengan jumlah 12 orang peserta didik

dengan masing-masing persentase 31,57%. Ketuntasan individua peserta didik

pada nila PR dari jumlah siswa 38 orang, 38 orang dikatakan tuntas dengan
ketuntasan klasikal pada PR siklus 1, yaitu 100 % (Sangat Baik). Perbandingan
daya serap, individu dan ketuntasan klasikal nilai PR siswa antara siklus | dan

siklus I dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Perbandingan daya serap, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal

PR antarasiklus | dan siklus 1.

No Kategori Interval PRI PRI
N (%) N(%)
1 Sangat Baik 92-100 20 (52,63%) 14 (36,84%)
2 Bak 84-91 8 (21,05%) 12 (31,57%)
3 Cukup 75-83 8 (21,05%) 12 (31,57%)
4 Kurang <74 2 (5,26%) -
Jumlah Siswa 38 38
Rata-Rata Kelas 91,66 89,03
Kategori Baik Baik
Ketuntasan Individu 36 38
Ketuntasan Klasikal 94,73 100%

Berdasarkan Tabel 17 dan Gambar 6, dapat dijelaskan bahwa

perbandingan daya serap nilai PR mengalami penurunan pada PR pada siklus I1.

Ratarata daya serap nila PR siswa pada siklus | yaitu, sebesar 91,66%

sedangkan pada rata-rata daya serap nila PR siswa siklus Il mengaami
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penurunan dengan nilai sebesar 89,03%. Ketuntasan klasikal untuk nilai PR pada
siklus | yaitu, sebesar 94,73% (Tuntas). Sedangkan ketuntasan klasikal untuk nilai
PR pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu, sebesar 100%. Perbandingan
daya serap dan ketuntasan klasiklal nilai pada PR | dan PR Il pada dua siklus
dapat dilihat pada Gambar 6.

Per sentase (%)

PRI PRI

mDayaSerap ™ Ketuntasan Klasikal

Gambar 6. Perbandingan daya serap dan ketuntasan klasiklal nilai
pada PR | dan PR |l pada duasiklus

Gambar 6 menyimpulkan, bahwa rata-rata daya serap PR mengalami
penurunan pada PR pada sklus Il. Sedangkan pada ketuntasan klasikal
mengalami  peningkatan, untuk nilai PR pada siklus | yaitu, sebesar 94,73%
(Tuntas) namun masih terdapat beberapa siswa yang belum tuntas, hal ini
dikarenakan siswa kurang teliti dalam membaca dan mengerjakan PR. Sedangkan
ketuntasan klasikal untuk nilai PR pada siklus 11 mengalami peningkatan yaitu,
sebesar 100% hal ini dikarenakan siswa sudah mulai teliti dalam membaca dan

mengerjakan PR sehinggatidak ada siswa yang dikatakan belum tuntas.
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3) Analisis Daya Serap Nilai Ujian Blok Siklus||1
Ujian Blok pada siklus Il dengan pokok pembahasan Pencemaran
Lingkungan yang diberikan pada pertemuan ke-8 dengan jumlah soa pilihan
ganda 20 dan 5 esay. Perolehan nilai Ujian Blok siklus Il bisa dilihat pada Tabel
18.

Tabel 18. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa Pada Siklus Il Berdasarkan Nilal Ujian Blok

No Interval Kategori Ujian Blok I1
Jumlah Siswa Persentase N
(%)
1 92-100 Sangat Baik 3 7,89%
2 84-91 Baik 21 55,26%
3 75-83 Cukup 9 23,68%
4 <74 Kurang 5 13,15%
Jumlah 38
Rata-Rata Kelas 83,31
Kategori Cukup
K etuntasan | ndividu 33
K etuntasan Klasikal 86,84

Berdasarkan Tabel 18, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap nilai
Ujian Blok Il peserta didik pada siklus I, yaitu 83,31% dengan katagori cukup.
Nilal pesertadidik yang paling banyak yaitu pada kategori baik, dengan jumlah 21
orang peserta didik dengan persentase 7,89% dan jumlah peserta didik yang paling
sedikit yaitu pada kategori sangat baik, dengan jumlah 3 orang peserta didik
dengan jumlah persentase 7,89%. Ketuntasan individual peserta didik untuk nilai
Ujian Blok siklus Il pada pertemuan ke-8 dengan jumlah peserta didik 38 orang,
33 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal sebesar 86,84% (Tuntas).
Perbandingan daya serap, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nila
Ujian Blok pesertadidik padasiklus | dan siklus 1| pada Tabel 19.
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Tabel 19. Perbandingan Daya Serap, Ketuntasan Individua dan Ketuntasan

Klasikal Nilai Ujian Blok Peserta Didik Pada Siklus | dan Siklus 1

No K ategori Interval Ujian Blok Ujian Blok
[ I
1 Sangat Baik 92-100 - 3(7,89%)
2 Baik 84-91 5 (13,15%) 21 (55,26%)
3 Cukup 75-83 15 (39,47%) 9 (23,68%)
4 Kurang <74 18 (47,36%) 5 (13,15%)
Jumlah Siswa 38 38
Rata-Rata K elas 72,90 83,31
Kategori Kurang Cukup
K etuntasan | ndividu 20 33
Ketuntasan Klaskal 52,63 86,84

Berdasarkan Tabel 19 dan Gambar 7, dapat dijelaskan bahwa
perbandingan daya serap Ujian Blok peserta didik pada siklus | dan siklus |1 dapat
dijelaskan pada uraian berikut. Rata-rata daya serap nila Ujian Blok | peserta
didik yaitu 72,90% dengan ketuntasan klasikal 52,63% (tidak tuntas), rata rata
daya serap nila Ujian Blok Il peserta didik mengalami peningkatan menjadi
83,31% dengan ketuntasan klasikal 86,84% (Tuntas). Perbandingan siklus daya
serap dan ketuntasan klasikal nilai Ujian Blok siswa pada siklus | dan Ujian Blok
siswapadasiklus Il dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal Nilai
Ujian Blok padasiklus | dan Ujian Blok padasiklus |

Gambar 7 menyimpulkan, bahwa rata-rata daya serap nilai Ujian Blok
siklus | sebagian siswa masih banyak yang kurang teliti dalam mengerjakan soal
dan ada juga beberapa siswa yang tidak fokus dalam mengerjakan soal.
Sedangkan pada Ujian Blok siklus Il siswa sudah mulai teliti dalam mengerjakan
soal dan fokus karna sudah mulai terbiasa dengan adanya ujian pada akhir

pertemuan.

1) Nilai PPK Kognitif Siklus||
Berdasarkan nilai PPK yang telah dijelaskan diatas yaitu dari nilai kuis
(QT), Pekerjaan Rumah (PR), dan Ujian Blok padasiklus 1. Makanilai PPK yang
diperoleh dari ratarata kuis dikali 35% ditambah nila PR dikali 25% dan
ditambah Ujian Blok dikali 40%. Setelah menggunakan rumusan analisis nilai
hasil PPK, maka diperoleh nilai PPK siklus Il. Daya serap ketuntasan individu,
ketuntasan klasikal nilai PPK siswa pada siklus I dilihat pada Tabel 20.



Tabel 20. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai PPK
(Kognitif) Siswa Pada Siklus 1

No Interval Kategori Siklusl|
Jumlah Siswa Persentase
N (%)
1 92-100 Sangat Baik 3 7,89%
2 84-91 Baik 21 55,26%
3 75-83 Cukup 11 28,94%
4 <74 Kurang 3 7,89%
Jumlah 38
Rata-Rata Kelas 85,26
Kategori Baik
K etuntasan I ndividu 35
Ketuntasan Klaskal 92,10

Berdasarkan Tabel 20, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya serap PPK
siswa pada siklus I1, yaitu 85,26% dengan kategori baik. Nilai peserta didik yang
paling banyak yaitu pada kategori baik, dengan jumlah 21 orang peserta didik
dengan jumlah persentase 55,26% dan jumlah peserta didik yang paling sedikit
yaitu pada kategori sangat baik dan kategori kurang, dengan jumlah 3 orang
peserta didik dengan jumlah persentase masing-masing 7,89%. Ketuntasan
individu peserta didik untuk nila PPK siklus Il dengan jumlah peserta didik 38
orang, 35 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal sebesar 92,10%
(Sangat Baik).

4.1.4.2 analisis data, ketuntasan individual dan ketuntasan klasikal nilai Kl
(Psikomotorik) pada siklusl|
Berdasarkan analisis data, ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal
siswa untuk nilai KI siswa pada siklus 11 diperoleh dari pratikum, lembar kegiatan
pesertadidik (LKPD), nilai diskusi kelompok, nilai persentasi kelompok dan nilai
pengamatan.

1) Lembar kegiatan peserta didik (LKPD) pengamatan

Ketuntasan individu dan ketuntasan nila Kl siswa pada sklus |
berdasarkan nilai LKPD dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Nilai KI (Psikomotorik) Siswa
Pada Siklus | Berdasarkan Nilai pengamatan LKPD

No Interval Kategori LKPD Siklus|
LKPD5 LKPD 6 LKPD 7
N (%) N (%) N (%)
1 92-100 SangatBaik | 32(84,21%) | 33(86,84%) | 32(84,21%)
2 84-91 Bak 6 (15,78%) 5 (13,15%) 6 (15,78%)
3 75-83 Cukup - - -
4 <74 Kurang - - -
Jumlah 38 38 38
Rata-Rata Kelas 98,03 96,05 98,42
Kategori Sangat baik | Sangat baik | Sangat baik
Ketuntasan Individu 38 38 38
Ketuntasan Klasikal 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 21 dan Gambar 8, ketuntasan individu pada nilai

LKPD 5, LKPD 6 dan LKPD 7, tidak terdapat jumlah peserta didik pada kategori
cukup dan kategori baik. Jumlah peserta didik dengan kategori sangat baik, yaitu
32 orang peserta didik terdapat pada LKPD 5 dan LKPD 7 dengan jumlah
persentase masing-masing 84,21% dan nilac LKPD 6 yaitu dengan jumlah

persentase 86,84%.
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Gambar 8.

Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan klasikal nilai Kl

Psikomotorik siswa pada siklus |1 berdasarkan nilai LKPD
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Gambar 8 menyimpulkan, bahwa rata-rata daya serap dan ketuntusan
klasikal siswa pada LKPD 5, LKPD 6 dan LKPD 7 mengalami peningkatan. Hal
ini dikarenakan pada proses pembelgaran siswa sudah mulai serius, aktif dan
siswa sudah terbiasa dalam melakukan pengamatan, sehingga siswa bisa

menjawab dengan baik.

2) Nilai unjuk kerjasiklusllI
Ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal untuk nilai unjuk kerja
diperoleh dari nila diskusi kelompok, persentase kelompok, dan pratikum
kelompok. ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal nilai KI siswa padasiklus |
berdasarkan nilai unjuk kerja dapat dilihat pada tabel 22.

Tabel 22. Ketuntasan Individual dan Ketuntasan Klasikal Nilai KI (Psikomotorik)

Siswa Pada Siklus |
No K etuntasan K etuntasan Individual Pada Siklus||1
Individu UK 5 UK 6 UK 7
N% N% N%
1 Siswa Tuntas 38 (100%) 38 (100%) 38(100%)
2 SiswaTidak Tuntas - - -
Jumlah siswa 38 38 38
Rata-rata daya serap 83,84 84,12 84,78
Ketuntasan klasikal 100% 100% 100%

Berdasarkan Tabel 22 dan Gambar 9, bahwa rata-rata daya serap nila UK
5, UK 6 dan UK7 secara berurut yaitu 83,84%, 84,12% dan 84,78% dan tidak
terdapat peserta didik yang dikatakan tidak tuntas pada UK 5, UK 6 dan UK?7.
Ketuntasan individual nilai UK 5, UK 6 dan UK7 dari jumlah siswa 38 orang
peserta didik, 38 orang peserta didik dikatakan tuntas dengan masing-masing

persentase 100%.
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Gambar 9. Perbandingan rata-rata daya serap dan ketuntasan
klasikal nilai K| (psikomotorik) pada sklus Il
berdasarkan nilai unjuk kerja

Berdasarkan Gambar 9, analisis perubahan nilai pada masing-masing
unjuk kerja (UK) siklus I dapat dijelaskan pada uraian berikut. Rata-rata nilai UK
selalu pengalami peningkatan pada nilai daya serap pada UK 5, UK 6 dan UK?7,
hal ini dikarenakan siswa sudah terbiasa dalam bekerja sama dengan baik
menggunakan Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan
Outdoor Learning sehingga mengalami kenaikan pada ketuntasan klasikal yang
mencapal hingga 100%.

3) Nilai KI (Psikomotorik) Siklus||
Berdasarkan andlisis di atas ketuntasan individu maka nilai rata-rata dan
ketuntasan klasikal siswa untuk nilai Kl pada siklus Il dengan pokok bahasan
pencemaran lingkungan setelah Penerapan Model Pembelgaran Quided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning dapat dilihat pada Tabel 23.
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Tabel 23. Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Nilai KI (Psikomotorik)

Siswa Pada Siklus |1

No Ketuntasan Individu Jumlah Siswa
N%
1 Siswayang tuntas 38
2 Siswa yang tidak tuntas -
Jumlah 38
Rata-Rata Daya Serap 83,78
Ketuntasan Klasikal 100%

Berdasarkan Tabel 23, dapat dijelaskan bahwa ketuntasan individu siswa

untuk nilai KI pada siklus Il dari jumlah 38 orang, 38 orang siswa dikatakan

tuntas dengan persentase 100% dan tidak terdapat siswa yang dikatakan tidak

tuntas. Ketuntasan klasikal siswa padanilai K| yaitu sebesar 100% (tidak tuntas).

4.1.4.3 Refleks siklusll

Berdasarkan analisis data dan hasil pengamatan pada siklus Il diperoleh

kesimpulan, yaitu:

1)

2)

3)

4)
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Pada siklus Il, pendliti tidak mengalami banyak masalah dan kesulitan
dalam membimbing siswa karena siswa terlihat sudah mulai terbiasa
melaksanakan proses Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning, sSiswa juga sudah terbiasa
melaksanakan pengamatan, diskusi kelompok, serta siswa telah terbiasa
dengan adanya kuis setiap akhir pembelgjaran.

Pemanfaatan waktu telah efektif kegiatan pembelgaran berlangsung
sehingga proses pembel gjaran berjalan sesuai dengan perencanaan.

Hasil belgar PPK siswa telah mengalami peningkatan terlihat pada daya
serap siklus I, yaitu sebesar 81,42% mengalami peningkatan pada siklus |1
menjadi 85,26% ketuntasan klasikal setelah pelaksanaan PTK pada siklus|
yaitu 89,47% mengalami peningkatan menjadi 92,10%.

Nilai KI siswa juga telah mengalami peningkatan terlihat pada daya serap
siklus | yaitu 75,32% mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
85,78%. Ketuntasan klasikal untuk Kl setelah pelaksanaan PTK Pada 2
siklus yaitu 73,63% mengalami peningkatan menjadi 100%.



5) Berdasarkan hasil refleksi PTK siklus 11, penédliti tidak melanjutkan PTK
pada siklus berikutnya, karena masalah-masalah yang timbul pada siklus |
telah terselesalkan dengan ketuntasan klasikal yang mencapai  85%,
sehingga demikian Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan
Pendekatan Outdoor Learning untuk Meningkatkan Hasil belgjar 1PA
SiswaKelas Vilg SMPN 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019.

4.2 Perbandingan Data Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah PPK Siklus |
dan Siklus|I
4.2.1 Perbandingan Hasil Belajar Nilai PPK (Kognitif) Sebelum dan
Sesudah PTK Siklus| Dan Siklus ||
Berdasarkan hasil belgar siswa kelas VIlg SMPN 21 Pekanbaru sebelum

PTK terhadap siklus | dan siklus Il setelah diterapkan Penerapan Model
Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning, maka dapat
dibandingkan peningkatan hasil belgjar PPK siswa seperti tabel 24.

Tabel 24. Perbandingan hasil belgjar PPK (kognititf) siswa antara sebelum dan
sesudah PTK Siklus | Dan Siklus 11

No | Analisshasil belajar PPK | Sebelum PTK SIKLUSI SIKLUSII
(' kognitif)
1 | Rata-Rata Daya Serap 67,29 81,42 85,26
2 | Ketuntasan Klasikal 52,63 89,47 92,10

Berdasarkan Tabel 24 dan Gambar 10, dapat dijelaskan bahwa rata-rata
daya serap hasil belgar PPK siswa sebelum diterapkan Penerapan Model
Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning, yaitu
mengalami peningkatan pada siklus | setelah diterapkan Penerapan Outdoor
Learning dengan Model Pembelgjaran Guided Inquiry, yaitu menjadi 81,42%
kemudian pada siklus Il rata-rata daya serap siswa mengalami peningkatan dari
siklus | menjadi 85,26% dan ketuntasan hasil belgjar PPK siswa sebelum PTK
yaitu 67,29%. Setelah diterapkan Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning pada siklus | ketuntasan klasikal hasil
belajar PPK siswa mengalami peningkatan menjadi 89, 47% kemudian dan pada

siklus Il ketuntasan klasikal hasil belgar siswa mengalami peningkatan menjadi
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92,10% ketuntasan klasikal hasil belgjar PPK siswa sebelum PTK yaitu 52,63%
dan setelah PTK siklus | dan siklus 11 dapat dilihat pada gambar 10.

100
89,47 o5 26 921
90 81.42 :

Per sentase (%)

Sebelum PTK SIKLUSI SIKLUSII

mDayaSerap = Ketuntasan Klasikal

Gambar 10. Perbandingan hasil belgjar PPK (kognitif) siswa antara
sebelum dan sesudah PTK Siklus | dan Siklus|1.

Berdasarkan Gambar 10, dapat dilihat bahwa perbandingan nilai kognitif
padanilai siswa sebelum PTK, mengalami peningkatan pada siklus | dan siklus 1,
hal ini dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa dan fokus dalam proses

pembelgan.

4.2.2 Perbandingan hasil belajar Kl (psikomotorik) sebelum dan sesudah
PTK siklusl dan siklusll
Perbandingan hasil belgjar KI siswa sebelum PTK terhadap siklus | dan

siklus Il setelah diterapkan Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning, maka dapat dibandingkan hasil belgar Kl
siswa seperti pada Tabel 25.
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Tabel 25. Perbandingan hasil belgar PPK (Psikomotorik) siswa antara sebelum
dan setelah PTK siklus | dan siklus 1|

No | AnalissHasil Belgjar PPK | Sebelum PTK SIKLUSI SIKLUSII
(Psikomotorik)
1 | Rata-Rata Daya Serap 70,18% 75,32% 85,78%
2 | Ketuntasan Klasikal 52,63% 73,63% 100%

Berdasarkan Tabel 25 dan Gambar 11, dapat dijelaskan bahwa sebelum
diterapkan Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan
Outdoor Learning pada pembelajaran IPA di Kelas Vllgrata-rata daya serap hasll
belgjar Kl siswa sebesar 52,63%, setelah diterapkannya Penerapan Model
Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning pada siklus

I, ketuntasan klasikal hasil belgar Kl siswa mengalami peningkatan, yaitu

73,63%. Kemudian pada siklus Il ketuntasan klasikal hasil belgjar Kl siswa

mengalamai peningkatan juga dari siklus I menjadi 100%. Perbandingan hasil
belgjar KI siswa antara sebelum dan setelah PTK siklus | dan siklus Il dapat
dilihat pada.gambar 11.
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Gambar 11. Perbandingan hasil belgar KI (Psikomotorik) siswa antara
sebelum dan sesudah PTK Siklus | dan Siklus|i
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Berdasarkan Gambar 11, rata-rata daya serap nila sebelum PTK tidak
mencapai  ketuntasan. Sedangkan setelah menerapkan Penerapan Model
Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning pada
pembelgaran Biologi di Kelas VIlg pada siklus | dan siklus Il mengalami
peningkatan hingga 85,78% pada siklus II. Ha ini dikarenakan pada proses
pembelgaran siswa sudah terbiasa dalam melakukan Penerapan Model
Pembelgjaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning pada
pembelgaran Biologi di Kelas Vllg sehingga siswa sudah mula terbiasa dan

sudah mulai aktif dalam proses pembelgaran.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Data yang dibahas dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengamatan
pada peserta didik kelas VIlg SMPN 21 Pekanbaru Tahun Ajaran 2018/2019 pada
pelgjaran IPA Biologi selama Penerapan Model Pembelgaran Guided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning yang terdiri dari dua siklus. Hal ini dapat
dilihat dari daya serap dan ketuntasan individu siswa yaitu kompetensi Dasar 3.7
Menganalisis interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika
populasi akibat interaksi tersebut dan Siklus Il pada kompetenss Dasar 3.8
Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem
dan masing-masing kompetensi dasar terdiri dari 4 kali pertemuan tatap muka.

Data yang diperoleh sebelum PTK, dapat dijelaskan bahwa rata-rata daya
serap peserta didik nila PPK sebelum PTK dengan rata-rata daya serap yaitu
67,29% dengan kategori kurang. Rendahnya hasil belgjar peserta didik sebelum
PTK disebabkan karena metode yang diterapkan dalam proses pembelgjaran yang
masih kurang bervariasi, dimana guru hanya menggunakan metode ceramah
sehingga membuat peserta didik merasa jenuh. Oleh sebab itu kegiatan
pembelgjaran harus dibuat bervariasi. Menurut Surparman, dkk., (2014: 2) bahwa
mengajar pada hakekatnya adalah suatu proses yaitu mengatur, mengorganisasi
lingkungan yang ada disekitar siswa dalam melakukan kegiatan belgar dan
mengajar juga membangkitkan minat dan aktivitas siswa untuk mempelgari

sesuatu. Supaya pembelgjaran itu menyenangkan, setiap guru hendaknya mampu
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menciptakan suasana belgar menggar kurang efektif. Berdasarkan uraian
teresebut harus diadakan evaluasi untuk meningkatkan hasil belgjar.

Siklus | setelah PTK dilakukan sebanyak 3 kali kuis, hal ini dapat dilihat
bahwa hasil belgar peserta didik setiap pertemuan berbeda-beda. Rata-rata daya
serap kuis paling tinggi siklus | terdapat pada kuis 3 yaitu dengan rata-rata daya
serap 94,74% dengan kategori sangat baik. Hal ini dikarenakan peserta didik
sudah mulai memahami masing-masing tingkat kesulitan pada soal, sehingga
peserta didik dapat mengerjakan kuis dengan bailk dan mendapatkan nilai yang
memuaskan.

Siklus Il setelah PTK dilakukan 3 kali kuis, hal ini dapat dilihat bahwa
hasil belagjar peserta didik setiap pertemuan berbeda-beda. Rata-rata daya serap
kuis paling tinggi siklus Il terdapat pada kuis 7 yaitu dengan rata-rata daya serap
92,47% dengan kategori sangat baik. Hal ini disebabkan karena peserta didik
sudah terbiasa dengan Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan
Pendekatan Outdoor Learning dan guru selalu mengulang kembali materi yang
telah dipelgari di rumah, sehingga peserta didik sudah terbiasa dengan kuis yang
diberikan setiap akhir pembelgaran. Pada kuis siklus Il ini terjadi peningkatan
karena siswa sudah terbiasa dengan diadakannya kuis pada setiap akhir pelgjaran
sehingga membuat peserta didik mempersiapkan diri untuk belgjar baik sewaktu
di sekolah maupun di rumah untuk kembali mengulang pelgjaran. Menurut Sultan,
dkk., (2015) bahwa pemberian kuis merupakan penilaian kepada siswa untuk
mengetahui penguasaan materi yang dilaksanakan pada tiap pertemuan. Hal ini
akan mendorong atau memotivasi siswa untuk memperhatikan guru pada saat
mengajar dan aktif dalam proses pembelgaran yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belgar.

Pada penelitian PTK dilaksanakan satu kali PR siklus I memiliki daya
serap peserta didik, yaitu 91,66% dengan kategori sangat baik dengan ketuntasan
klasikal 94,73%. Sedangkan pada siklus Il memiliki daya serap peserta didik yaitu
89,03% dengan ketuntasan klaskal mengalami peningktan 100%. Hal ini
dikarenakan pada siklus | siswa tidak teliti dengan soal-soa yang diberikan dan
pada PR siklus Il siswa mulai teliti dan hati-hati dalam menjawab soal sehingga
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ketuntasan klasikal meningkat menjadi 100%. Pekerjaan rumah adalah berupa
tugas-tugas yang diberikan untuk dikerjakan dirumah yang bertujuan agar siswa
mengulang kembali pembelgaran yang telah dikerjakan (Trianto, 2011: 225)

Pada PTK dilakukan 3 kali LKPD pada siklus | dan 3 kali LKPD pada
siklus Il. Menurut Asdaniar, dkk., (2016) bahwa lembar kerja peserta didik
(LKPD) merupakan salah satu sarana untuk membantu dan mempermudah dalam
kegiatan belgjar mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belgar siswa
Dalam proses diskus siswa sudah mampu bekerja sama dalam kelompok
mengerjakan LKPD sehingga siswa saling membantu teman-temannya untuk
mencapal ketuntasan belgjar. Hal ini sesuai dengan penjelasan Trianto (2010: 56)
selama bekerja sama dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai
ketuntasan materi yang disgikan oleh guru, dan saling membantu teman
sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belgar. Ahmad dan Amri (2014:
251), mengatakan bahwa manfaat LKPD vyaitu: 1) Mengaktifkan Siswa. 2)
Membantu siswa menemukan dan mengembangkan konsep. 3) Melatih siswa
menemukan konsep 4) Menjadi alternatif cara penyajian materi pelgaran yang
menekankan keaktifan siswa, sertamemotivas siswa

Kemudian rata-rata daya serap nila Ujian Blok | peserta didik pada siklus
[, yaitu 72,90% dengan kategori kurang. Ketuntasan individu pada peserta didik
pada nilai Ujian Blok Siklus | dari jumlah peserta didik 38 orang, 20 orang
dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal persentase 52,63% dengan kategori
kurang. Ujian Blok Il peserta didik pada siklus 11 mengalami peningkatan dengan
rata-rata daya serap, yaitu 83,31% dengan kategori cukup. Ketuntasan individu
pada peserta didik pada nilai Ujian Blok Siklus Il dari jumlah peserta didik 38
orang, 33 orang dikatakan tuntas dengan ketuntasan klasikal persentase 86,83%
dengan kategori baik. Pada siklus | ketuntasan siswa belum mencapai ketuntasan
klasikal 85% hal ini dikarenakan sebagian siswa masih banyak yang kurang teliti
dalam mengerjakan soal dan ada juga beberapa siswa yang tidak fokus dalam
mengerjakan soal. Sedangkan pada Ujian Blok siklus Il siswa sudah mulai teliti
dalam mengerjakan soa dan fokus karna sudah mulai terbiasa dengan adanya

ujian pada akhir pertemuan. Selain itu peningkatan juga terjadi dalam proses
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pembelgjaran yang menyenangkan dibanding PTK yang tidak menggunakan
Penergpan Model Pembelgaran Guided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor
Learning karena siswa merasa jenuh belgar didalam kelas sga. Menurut
Muhammad (2007) evaluas merupakan suatu kegiatan atau proses penentuan
nilai terhadap proses belgjar menggjar. Hal ini penting karena dalam evaluasi kita
dapat mengetahui apakah tujuan belgjar yang ditetapkan dapat tercapai atau tidak.
Melalui evaluasi kita dapat mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa
terhadap materi yang digjarkan.

Ketuntasan daya serap nilai PPK sebelum PTK, yaitu 67,29% dengan
kategori kurang. Ketuntasan daya serap PPK pada siklus | dan siklus Il diperoleh
dari nilai kuis, Pekerjaan rumah (PR) dan Ujian Blok (UB). Rata-rata nilai daya
serap PPK peserta didik pada siklus | yaitu 81,42% dengan kategori cukup. Rata-
rata nilai daya serap peserta didik pada siklus Il mengalami peningkatan dari rata-
rata daya serap PPK siswa pada siklus I, yaitu 85,26% dengan kategori baik.
Peningkatan hasil belgjar PPK ini terjadi karena siswa telah terbiasa dan sudah
mulai fokus dalam proses pembelgaran. Hal ini sesuai pendapatan Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Atas Elfis (2010) dalam Nurhasanah, bahwa satu
kelas dinyatakan tuntas apabila sekurang-kurangnya 85% dari jumlah siswa yang
telah tuntas belgjar. Dari penjelasan di atas, tampak bahwa hasil belgjar siswa
mulal dari sebelum PTK dan sesudah PTK mengalami peningkatan.

Ketuntasan klasikal nila PPK sebelum PTK, yatu 52,63% dengan
kategori kurang. Hal ini dikarenakan guru jarang menggunakan model-model
pembelgaran dan metode yang digunakan kurang bervariasi, sehingga
menyebabkan peserta didik kurang aktif dalam proses pembelgaran. Rata-rata
nilai ketuntasan klasikal peserta didik pada siklus | yaitu 89,57% dengan kategori
baik dan ketuntasan klasikal peserta didik pada siklus Il mengalami peningkatan
sebesar 92,10% dengan kategori sangat baik. Peningkatan nilai PPK pada siklus |
dan siklus Il dikarenakan Penerapan Model Pembelgjaran Guided Inquiry dengan
Pendekatan Outdoor Learning dapat menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik.
Timbulnya rasa ingin tahu yang yang tinggi membuat peserta didik Iebih aktif

dalam seluruh kegiatan pembelgaran serta dengan timbulnya rasa ingin tahu
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tersebut dapat mengembangakan kemampuan berpikir siswa, misanya dalam
memahami rumusan masalah, merumuskan masalah hipotesis dan mengumpulkan
data dari perbagai referensi untuk memperkuat jawaban hipoteisis. Hal ini sgjalan
dengan pendapat (Sanjaya 2013: 197), tujuan utama pembelgaran inkuiri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir.

Ketuntasan klasikal hasil belgjar KI peserta didik siklus | dan siklus Il
diperoleh dari nilai pengamatan LKPD, nila unjuk kerja (diskusi kelompok,
persentase kemlompok dan pratikum kelompok). Rata-rata daya serap nilai Kl
sebelum PTK vyaitu 70,18% dengan kategori kurang. Rata-rata daya serap nilai Kl
pada siklus | mengalami peningkatan dari ketuntasan Kl sebelum PTK yaitu
75,32% dengan katagori cukup dan rata-rata daya serap nilai Kl pada siklus Il
juga mengalami peningkatan yaitu 85,78% dengan kategori baik. Ketuntasan
kalsikal pada nila Kl sebelum PTK, yaitu 52,63% dengan kategori kurang.
Ketuntasan klasikal pada siklus | mengalami peningkatan dari ketuntasan Kl
sebelum PTK yaitu 73,63% dan ketuntasan klasikal pada siklus Il juga mengal ami
peningkatan yaitu 100% dengan kategori sangat baik. Hal ini terjadi dikarenakan
dengan diterapkannya Penerapan Model Pembelgaran Guided Inquiry dengan
Pendekatan Outdoor Learning sehingga siswa lebih aktif dalam seluruh proses
pembelgaran diantaranya seperti diskusi kelompok, persentase kemlompok dan
pratikum kelompok, sehingga mnilai rata-rata Kl pada siklus 1l mengalami
peningkatan, Outdoor learning juga mampu merangsang peserta didik untuk lebih
kreatif dalam mencari aternatif pemecahan masalah. Sikap kemandirian, gotong
royong, dan kerja sama juga dapat ditanamkan secara maksimal melalui
pembelgjaran Outdoor learning (Widiasworo, 2017: 91).

Berdasarkan data yang diperoleh terlihat bahwa hasil nilai PPK sebelum
PTK dan sesudah PTK telah mengalami peningkatan, hal ini dapat dijelaskan
bahwa rata-rata daya serap nilai PPK pada siklus | terhadap rata-rata daya serap
nilai PPK sebelum PTK mengalami peningakatan sebesar 14,13% dan rata-rata
daya serap nilai PPK pada siklus |1 terhadap rata-rata daya serap nilai PPK pada
siklus | meningkat sebesar 3,84%. Sedangkan rata-rata daya serap nilai K| pada
siklus | terhadap ratarata daya serap nila Kl sebelum PTK mengalami
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peningakatan sebesar 5,14% dan rata-rata daya serap nilai Kl pada siklus Il
terhadap rata-rata daya serap nilai Kl pada siklus | meningkat sebesar 10,46%.
Peningkatan ini terjadi karena Penerapan Model Pembelgaran Guided Inquiry
dengan Pendekatan Outdoor Learning dapat membuat peserta didik lebih aktif
daam kegiatan pembelgaran, mulai dari awal kegiatan pembelgaran sampai
akhir kegiatan pembelgaran, sehingga peserta didik terlihat aktif dalam proses
pembelgjaran. Hal ini sesual dengan pendapat Amri dan Ahmad (2010: 110),
dalam proses inkuiri terbimbing siswa termotivasi untuk terlibat langsung atau
berperan aktif secara fiskk dan mental dalam kegiatan pembelgjaran. Inkuiri
terbimbing merupakan model pembelajaran inkuiri yang dalam pelaksanaannya
guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa dan
sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru termasuk kegiatan perumusan
masalah (Roestiyah dalam Kaniawati, 2010: 7). Inkuiri menempatkan peserta
didik sebagai subjek belgjar yang aktif (Gulo dalam Natalina, dkk., 2013: 36).

Selanjutnya menurut Sanjaya (2013: 206), keunggulan dari pembelgjaran
inkuiri, yaitu pembelgaran yang menekankan kepada pengembangan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara seimbang, sehingga strategi
pembelgaran ini dianggap lebih bermakna, memberikan ruang kepada siswa
untuk belgjar sesuai dengan gaya belgar mereka, dianggap sesuai dengan
perkembangan psikologi belgjar modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman dan pembelgjaran yang dapat
melayani kebutuhan siswa. Hasil penelitian Hasan (2016), menyatakan bahwa
dengan melalui penerapan outdoor learning berbasis inkuiri dapat meningkatkan
kemampuan keaktifan siswa. Hasil penelitian Wahyudi (2013), Johanis (2015),
Rosvita (2015) dan Laksita, dkk., (2017), juga menyatakan bahwa pembelgaran
inkuiri terbimbing dengan penerapan Outdoor Learning dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Hasil penelitian Hidayat (2015), juga menyatakan hasil belgjar IPA
siswa tunanetra dengan model Outdoor Learning mengalami peningkatan secara

signifikan.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil peneliatian, maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan
Model Pembelgjaran Quided Inquiry dengan pendekatan Outdoor Learning dapat
meningkatkan hasil belgjar biologi siswa kelas Vllg SMPN 21 Pekanbaru
Semester Genap Tahun Ajaran 2018/2019 pada materi interaksi antara makhluk
hidup dan lingkungannya dan pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi
ekosistem. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan daya serap dan ketunasan belgjar
siswa sebelum PTK terhadap daya serap setelah PTK dengan Penerapan Model
Pembelgjaran Quided Inquiry dengan pendekatan Outdoor Learning mengalami
peningkatan pada siklus | setelah diterapkan Penerapan Model Pembelajaran
Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning, yaitu menjadi 81,42%
kemudian pada siklus |1 rata-rata daya serap siswa mengalami peningkatan dari
siklus I menjadi 85,26% dan ketuntasan hasil belgar PPK siswa sebelum PTK
yaitu 67,29%.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukakan maka pendliti
menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1) Untuk para guru khususnya guru IPA, Penerapan Model Pembelgaran
Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning dapat digunakan
sebagal salah satu model pembelgjaran yang alternatif dan inovatif karna
pembelgaran di luar kelas merupakan pembelgjaran yang mengajak siswa
secara langsung melihat materi gar yang ada di lingkungan sekolah secara
nyata dan untuk meningkatkan hasil belgjar siswa secara optimal.

2) Bagi penditi yang ingin melakukan Penerapan Model Pembelgaran
Quided Inquiry dengan Pendekatan Outdoor Learning agar dapat
mengatur waktu dengan baik pada saat bimbingan saat melakukan proses
belgjar menggjar di luar kelas.
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3)

4)

Bagi peneliti lain agar dapat menambahkan penedekatan Outdoor
Learning dengan model pembelgaran yang lain agar dapat membantu
pesertadidik dalam meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Bagi penditi selanjutnya tidak dibenarkan memberi nilai O (nol) pada
siswa, diharapkan memberikan nila hasil kerja keras siswa walaupun
hanya observasi dengan tujuan agar peneliti dapat mengharga usaha siswa

dan siswa pun merasa cukup senang menerima hasil tindakan mereka.
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